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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh partisipasi 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan kualitas sumber daya manusia terhadap 

penyerapan anggaran dimoderasi komitmen organisasi. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh satuan kerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

yang terdiri dari terdiri dari Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat 

Komitmen dan staf  program yang berjumlah 233 orang. Sampel dalam penelitian 

ini menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 70 

orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 

dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif menggunakan analisis statistik dengan menggunkana uji 

Analisis Auter Model, Analisis Inner Model, dan Uji Hipotesis. Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan program software  Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian ini membuktikan partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran 

dan kualitas sumber daya manusi berpengaruh terhadap penyerapan anggaran, 

komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran dan kejelasan 

sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran, sedangkan komitmen organisasi 

tidak memoderasi pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan 

anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

 

Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasasaran Anggaran, Kualitas 

Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi, Penyerapan 

Anggaran 
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Silvia Megawati Padang 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to test and analyze the effect of budget 

participation, clarity of budget targets and quality of human resources on budget 

absorption moderated by organizational commitment. The approach used in this 

study is an associative approach. The population in this study were all work units 

of the Ministry of Religious Affairs of Dairi Regency consisting of Budget User 

Authorities, Commitment Making Officers and program staff totaling 233 people. 

The sample in this study used the Slovin formula so that the number of samples 

was 70 people. The data collection technique in this study used documentation 

studies and questionnaires. The data analysis technique in this study used a 

quantitative approach using statistical analysis using the Auter Model Analysis 

test, Inner Model Analysis, and Hypothesis Testing. Data processing in this study 

used the Partial Least Square (PLS) software program. The results of this study 

prove that budget participation, clarity of budget targets and quality of human 

resources have a effect on budget absorption, organizational commitment 

moderates the effect of budget participation and clarity of budget targets on 

budget absorption, while organizational commitment does not moderate the effect 

of quality of human resources on budget absorption at the Ministry of Religion of 

Dairi Regency 

 

Keywords: Budget Participation, Clarity of Budget Targets, Quality of Human 

Resources, Organizational Commitment, Budget Absorption 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 

Keberhasilan sebuah organisasi tidak dapat diukur semata–mata dari 

perspektif keuangan. Surplus atau defisit dalam laporan keuangan tidak dapat 

menjadi tolak ukur keberhasilan. Karena sifat dasarnya yang tidak mencari profit, 

keberhasilan sebuah organisasi sektor publik juga harus diukur dari kinerjanya 

(Almanda, 2012). Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis 

(strategic planning) suatu organisasi (Zahra & Hidayat, 2017). 

Kinerja organisasi sektor publik adalah hasil akhir (output) organisasi 

sesuai dengan tujuan organisasi, transparan dalam pertanggungjawaban, efisien, 

sesuai dengan kehendak pengguna jasa informasi, visi dan misi, berkualitas, adil 

serta diselenggarakan dengan sarana dan prasarana yang memadai (Kurotomo & 

Erwan, 2005). 

Untuk melakukan pengukuran kinerja, pemerintah melakukan informasi 

akuntansi terutama untuk menentukan indikator kinerja. Indikator tersebut dapat 

berupa finansial maupun non finansial. Indikator kinerja yang bersifat finansial 

tercemin dalam anggaran. Anggaran menjadi rencana manajerial untuk 

menerapkan strategi organisasi dalam mengkomunikasikan tujuan organisasi, 

mengkoordinasikan kegiatan, dan mengevaluasi kinerja manajer publik. Kinerja 

manajer publik dinilai berdasarkan berapa target yang berhasil ia capai, dikaitkan 
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dengan anggaran yang telah ditetapkan dan dapat diukur melalui pencapaian 

aktivitas-aktivitas yang dibiayai oleh pemerintah. Kinerja manajer publik akan 

dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran, berapa besar yang berhasil 

dicapai atau diserap. Penilaian kinerja dilakukan dengan menganalisis simpangan 

kinerja aktual yaitu serapan dengan yang dianggarkan. Semakin tinggi penyerapan 

anggaran, maka semakin baik kinerja manajer publik tersebut (Mardiasmo, 2018) 

Penyerapan anggaran adalah pencapain dari suatu estimasi yang hendak 

dicapai selama periode tertentu (realisasi dari anggaran). Secara lebih mudah 

orang awam menyebutnya pencairan anggaran. Oleh karena yang di amati adalah 

organisasi sector public atau estimasi pemerintah, maka penyerapan anggaran 

disini dapat diartikan sebagai pencairan atau realisasi anggaran sesuai yang 

tercantum dalam laporan relisasi anggaran (LRA) pada saat tertentu (Halim & 

Syam, 2013). 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dengan realisasinya dalam satu periode pelaporan. Laporan Realisasi 

Anggaran dijelaskan lebih lanjut dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

Penjelasan tersebut memuat hal-hal yang mempengaruhi pelaksanaan anggaran 

seperti kebijakan fiskal dan moneter, sebab-sebab terjadinya perbedaan yang 

material antara anggaran dan realisasinya, serta daftar-daftar yang merinci lebih 

lanjut angka-angka yang dianggap perlu untuk dijelaskan (F. Saragih & Desy, 

2017). 

Penyerapan Anggaran merupakan tahap penyusunan dan penetapan 

anggaran sampai dengan tahap pertanggung jawaban anggaran, pelaksanaan 
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anggaran yang berkaitan dengan kegiatan pengelolaan keuangan negara yang 

dilakukan oleh para pejabat instansi Kementerian Negara / lembaga selaku 

pengguna anggaran / kuasa anggaran, dan menurut ketentuan perundang - 

undangan yang berlaku (Jumarny, 2019).  

Fenomena yang terjadi pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi dimana 

penyerapan anggaran setiap satuan kerja masih sangat minim, hal ini dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini 

Tabel 1.1 

Data Realisasi Anggaran Belanja Kementrian Agama Kabupaten Dairi 
Satuan Kerja Tahun 

2021 %  2022 %  2023 % 

PAGU Realisasi PAGU Realisasi PAGU Realisasi 

Sekjen  1,943,358,000 1,055,224,219 54.30 1,613,396,000 706,915,022 43.82 41,946,102,000 19,378,927,747 43.20 

Bimas Islam 1,787,779,000 2,711,779,805 45.66 5,974,997,000 2,688,136,517 44.99 2,055,430,000 842,425,000 40.99 

Pendidikan 

Islam 16,709,206,000 6,302,631,578 

37.72 15,745,681,000 7,012,612,274 44.54 1,479,150,000 791,640,000 53.52 

Bimas Kristen 13,094,191,000 4,667,597,707 35.65 13,087,503,000 5,815,219,594 44.43 1,018,904,000 437,836,000 42.97 

Bimas Katolik 5,305,253,000 151,747,000 49.93 5,639,783,000 2,159,065,594 38.28 303,900,000 151,747,000 49.93 

Penyelenggara 

Haji dan Umroh 326,758,000 157,290,822 

48.14 348,997,000 98,037,524 28.09 120,894,000 59,825,000 49.49 

Sumber : Kementrian Agama Kabupaten Dairi (2024) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penyerapan anggaran 

pada Kementrian Agama Kabupaten Dairi kurang efektif hal ini dapat dilihat dari 

nilai realisasi anggaran di bawah 50%, hal ini menunjukkan bahwa anggaran yang 

telah dianggarkan tidak sepenuhnya direalisasikan yang mengakibatkan kurang 

terlaksananya kegiatan kegiatan yang dianggarkan, selain itu anggaran yang tidak 

habis direalisasikan akan berdampak pada menurunnya anggaran yang akan 

diberikan kepada Kementrian Agama Kabupaten Dairi.  

Menurut (Abimanyu, 2010) apabila belanja daerah meningkat maka akan 

berdampak pada produktivitas masyarakat yang semakin meningkat dan 

bertambahnya jumlah investor yang melakukan investasi akan meningkatkan 

pendapatan asli daerah. Pengalokasian sumber daya ke dalam anggaran belanja 
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modal sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan publik akan sarana 

dan prasarana umum yang disediakan oleh pemerintah daerah, namun adanya 

kepentingan politik dari lembaga legislatif yang terlibat dalam penyusunan proses 

anggaran menyebabkan alokasi belanja modal terdistorsi dan sering tidak efektif 

dalam memecahkan masalah di masyarakat (Sasongko, 2010). 

Dalam meningkatkan penyerapan anggaran tidak terlepas dari berbagai 

faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah partisipasi penyusunan 

anggaran. Adanya partisipasi bawahan dalam menyusun anggaran, maka bawahan 

merasa terlibat dan harus bertanggungjawab pada pelaksanaan anggaran. 

Sehingga diharapkan bawahan dapat melaksanakan anggaran dengan lebih baik 

dan pada akhirnya bisa meningkatkan kinerja manajerialnya. Seperti yang 

dikemukakan oleh bahwa partisipasi penyusunan anggaran adalah sebagai 

keikutsertaan operating manager dalam memutuskan bersama dengan komite 

mengenai rangkaian kegiatan di masa yang akan datang yang akan ditempuh oleh 

operating manager tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran (Mulyadi, 2015) 

Partisipasi penyusunan anggaran merupakan suatu proses yang 

didalamnya terdapat individu yang terlibat dan mempunyai pengaruh terhadap 

penyusunan target anggaran yang akan di evaluasi dan perlunya penghargaan atas 

pencapaian target anggaran tersebut. Aparat perangkat daerah pada pemerintah 

daerah yang terlibat dalam proses penganggaran pemerintah daerah diberi 

kesempatan untuk mengambil bagian dalam pengambilan keputusan melalui 

perencanaan anggaran. Hal ini sangat penting karena aparat pemerintah daerah 

akan merasa lebih produktif dan puas terhadap pekerjaannya sehingga 
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memungkan muncul perasaan berprestasi dan yang akan meningkatkan kinerjanya 

(Anggraini 2015). 

Penyusunan anggaran merupakan keterlibatan seluruh manajer dalam 

suatu lembaga untuk melakukan kegiatan dalam pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan dalam anggaran. Hal ini terjadi karena dalam kenyataan pelaksanaan 

penyusunan anggaran yang terlalu banyak melibatkan partisipan mempengaruhi 

dalam penyerapan anggaran (Pradana, 2002). Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Handayati & Safitri 2020), (Kewo, 2014), 

(Hidayat, 2014) dan (Kamilah, 2013) yang menemukan hubungan signifikan 

antara partisipasi anggaran dengan penyerapan anggaran . 

Faktor yang mempengaruhi peningkatan penyerapan anggaran adalah 

kejelasan anggaran. Kejelasan anggaran merupakan tujuan anggaran ditetapkan 

secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti 

oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. 

Kejelasan sasaran anggaran menggambarkan luasnya sasaran anggaran yang 

dinyatakan secara jelas dan spesifik dan dimengerti oleh pihak yang bertanggung 

jawab terhadap pencapaiannya (Jumarny, 2019). 

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 

ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran 

tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 

menyusun target-target anggaran. Selanjutnya, target-target anggaran yang 

disusun akan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Pada konteks 
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pemerintah daerah, kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk 

menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah 

sehingga aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa 

depan secara tepat. Dalam melaksanakan program kerja belum dianggap memihak 

kepada masyarakat (Wiprastini et al., 2014). 

Adanya sasaran anggaran yang jelas akan membantu aparat pelaksana 

anggaran dalam dalam mencapai target realisasi anggaran yang telah diitetapkan 

sebelumnya. Sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan SKPD untuk 

menyusun target anggaran. Kemudian, target-target anggaran yang disusun akan 

disesuaikan dengan sasaran yang ingin dicapai pemerintah daerah  (Wiprastini, 

2014). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jumarny, 

2019) dan (Fahrianta, 2001) menyimpulkan bahwa kejelasan anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

Selanjutnya dalam meningkatkan penyerapan anggaran tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah kompetensi sumber 

daya manusia. Selanjutnya faktor yang memiliki peran krusial dalam penyerapan 

anggaran ialah kompetensi SDM  (Nugroho & Alfarisi, 2017). Sumber daya 

manusia memiliki peran penting untuk mengoperasikan seluruh rencana 

penugasan dan sistem yang digunakan dalam suatu satuan kerja. Kompetensi 

SDM yang tinggi sangat dibutuhkan untuk mengimplementasikan sebuah gagasan 

dalam pengelolaan anggaran menjadi tindakan nyata yang dapat menciptakan 

penyerapan anggaran yang optimal. Teknologi dan sistem yang canggih akan 
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menjadi sia-sia ketika SDM yang menggunakannya tidak memahami 

pengimplementasiannya (Anggita & Budi, 2023).  

Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh (Anggita & Budi, 2023) yang 

menyampaikan kualitas SDM berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. 

Dimana  dalam organisasi sumber daya manusia merupakan kunci utama bagi 

pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu pengelolaan sumber daya manusia 

harus dilakukan sebaik mungkin agar dapat memberikan kontribusi yang 

maksimal pada organisasi (Sutrisno, 2016). Pernyataan diatas sejalan dengan hasil 

penelitian (Anggita & Budi, 2023) hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Namun hasil 

penelitian bertolak belakang dengan penelitian (Priatno, 2013; Rifai & Inapty, 

2016), dimana hasil penelitian menemukan Kompetensi sumber daya manusia 

tidak berpengruh terhadap penyerapan anggaran. 

Berdasarkan ulasan-ulasan hasil penelitian sebelumnya, bahwa ada 

kontroversi hasil yang memengaruhi variabel perencanaan dan kompetensi 

sumber daya manusia pada penyerapan anggaran. Untuk menyelesaikan 

perbedaan dari berbagai hasil penelitian, dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kontinjensi (contingency approach). Berdasarkan pada pendekatan 

kontinjensi maka ada dugaan bahwa terdapat faktor situasional lainnya yang 

mungkin akan saling berinteraksi di dalam memengaruhi situasi tertentu. Faktor 

lain yang diduga memengaruhi hubungan tersebut adalah variabel komitmen 

organisasi (Dewi et al., 2017). 
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Komitmen organisasi dapat tercipta jika organisasi/perusahaan memberi 

dorongan, respek, menghargai kontribusi dan memberi apresiasi bagi individu 

dalam pekerjaannya. Hal ini berarti, jika organisasi peduli dengan keberadaan dan 

kesejahteraan personal anggota/pegawai dan juga menghargai kontribusinya, 

maka anggota/pegawai akan meningkatkan komitmennya terhadap organisasi 

(Dewi et al., 2017). 

Variabel komitmen organisasi pada penelitian digunakan sebagai variabel 

moderasi atau variabel yang memperkuat atau memperlemah. Hal ini dikarenakan 

untuk membuktikan  kembali apakah variabel komitmen organisasi pada 

penelitian ini mampu untuk menjadi variabel moderasi karena penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Wirastut et al., 2024) Komitmen Organisasi mampu 

memoderasi pengaruh kompetensi SDM terhadap penyerapan anggaran.  

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Siregar et al., 2021) 

komitmen organisasi tidak dapat memoderasi hubungan antara kualitas sumber 

daya manusia terhadap penyerapan anggaran. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Handayati, 2020) (Kamilah, 2013) dan (Apsari, 2014) 

menyimpulkan bahwa komitmen organisasi memoderasi (memperkuat) pengaruh 

partisipasi anggaran pada kinerja manajerial pemerintah.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Biduri, 2011) yang dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa komitmen organisasi tidak mampu menjadi variabel 

moderasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Handayati, 2020), dan (Apsari 

&Sujana, 2016) menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai variabel 

moderasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinnerja manajerial. Penelitian 
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yang dilakukan oleh (Darma, 2004) yang menyatakan bahwa variabel komitmen 

organisasi tidak dapat berperan sebagai pemoderasi pada hubungan antara 

kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaaan hasil 

penelitian sehingga peneliti ingin membuktikan  kembali apakah variabel 

komitmen organisasi pada penelitian ini mampu untuk menjadi variabel moderasi. 

Partisipasi penyusunan anggaran merupakan suatu proses yang 

didalamnya terdapat individu yang terlibat dan mempunyai pengaruh terhadap 

penyusunan target anggaran yang akan di evaluasi dan perlunya penghargaan atas 

pencapaian target anggaran tersebut. Proses penyusunan anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi dalam penganggaran kinerja dimulai dari 

satuan kerja yang ada di lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Dairi, 

melalui dokumen usulan anggaran yang disebut rencana kerja dan anggaran 

satuan kerja perangkat daerah (RKA SKPD). Dengan demikian sejak proses 

penyusunan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi menggunakan 

pendekatan kinerja, partisipasi kepala satuan kerja dalam penganggaran 

dimungkinkan dalam proses penyusunan anggaran. 

Akan tetapi dalam penetapan anggaran final Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi belum melibatkan para pemangku kepentingan, dimana dalam 

penentuan anggaran final  badan Kementerian Agama Kabupaten Dairi ditentukan 

oleh Kementrian Agama pusat, serta masih seringnya revisi anggaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya, hal ini menjadi salah satu penyebab kurang efektifnya 

penyerapan anggaran dimana dalam penyusunan anggaran memiliki tim khusus 
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yang menyusun anggran tersebut. Menurut (Pradana, 2002) partisipasi 

penyusunan anggaran merupakan keterlibatan seluruh manajer dalam suatu 

lembaga untuk melakukan kegiatan dalam pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan dalam anggaran. Hal ini terjadi karena dalam kenyataan pelaksanaan 

penyusunan anggaran yang terlalu banyak melibatkan partisipan mempengaruhi 

dalam penyerapan anggaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sudasri, 2016) 

menyimpulkan bahwa perencanaan anggaran mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap penyerapan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tidak baik 

perencanaan anggaran yang dilakukan oleh aparat pemerintahan maka semakin 

rendah tingkat penyerapan anggaran 

Faktor lain yang menyebabkan penyerapan anggaran Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi kurang efektif adalah terkait dengan kejelasan sasaran anggaran 

dimana program kerja yang di rencanakan Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

belum berjalan dengan baik sehingga kegiatan belum merata hal ini menunjukkan 

bahwa belum tepatnya sasaran anggaran yang dilakukan hal ini dapat dilihat 

bahwa masih adannya beberapa unit kerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

yang belum memiliki fasilitas yang lengkap. (Saragih, 2003) menyatakan bahwa 

pemanfaatan belanja hendaknya dialokasikan untuk hal-hal produktif, misal untuk 

melakukan aktivitas pembangunan. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Stine, 

2005) menyatakan bahwa penerimaan pemerintah hendaknya lebih banyak untuk 

program-program layanan publik. 
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Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 

menyusun target-target anggaran. Keberadaan sasaran anggaran yang jelas serta 

kemudahan yang didapatkan individu untuk menyusun target target anggaran, 

akan menjadikan anggaran yang telah direncanakan menjadi tepat sasaran. 

Sehingga setiap tahunnya tidak ada Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) 

yang disebabkan oleh tidak tercapainya program yang direncanakan Pemerintah  

Permasalahan yang terjadi dilingkungan Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi terkait dengan kompetensi sumber daya manusia masih kurangnya 

kompetensi yang dimiliki pegawai Kementerian Agama Kabupaten Dairi. Masih 

adanya beberapa pegawai Kementerian Agama Kabupaten Dairi yang menduduki 

posisi tidak sesuai dengan Pendidikan yang dimilikinya, hal ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 1.2 

Tingkat Pendidikan Kepala Bagian Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

Nama Jabatan TKT IJZH Jurusan 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi 

Sumatera Utara pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi Provinsi Sumatera Utara PNS Pusat 

S2 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 
S2 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia 

Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda Sub Bagian 

Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara 

S1 

Akuntansi 

Penelaah Penerapan dan Pelayanan Teknis pada Sub Bagian 

Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara 

S1 

PAI 

Penyusun Laporan Keuangan pada Sub Bagian Tata Usaha 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara 

S1 

Ekonomi 

Pranata Komputer Ahli Pertama pada Sub Bagian Tata Usaha 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara 

S1 Ilmu 

Komputer 

Kepala Seksi Pendidikan Islam Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 
S1 

Pendidikan 

Bahasa 

Indonesia 
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Pengevaluasi Ketenagaan pada Seksi Pendidikan Islam Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 
S1 

PAI 

Pengembang Potensi Siswa/ Santri/ Mahasiswa pada Seksi 

Pendidikan Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara 

S1 

Manajemen 

Pranata Komputer Ahli Pertama pada Seksi Pendidikan Islam 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara 

S1 Ilmu 

Komputer 

Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 
S1 

PAI 

Arsiparis Ahli Pertama pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara 

S1 Bahasa 

Inggris 

Pranata Komputer Ahli Pertama pada Seksi Urusan Agama 

Kristen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi 

Sumatera Utara 

S1 Ilmu 

Komputer 

Kepala Seksi pada Seksi Pendidikan Kristen Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 
S2 

PAK 

Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Katolik pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 
S1 

Manajemen 

Penyelenggara Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara 
S2 

Hukum Islam 

Penyusun Dokumen Haji (Jabatan Pelaksana) pada Haji dan 

Umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi Provinsi 

Sumatera Utara 

S1 

Ilmu Sosial 

Sumber : Kementerian Agama Kabupaten Dairi (2024) 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar Kepala 

Seksi Kementerian Agama Kabupaten Dairi masih memiliki tingkat pendidikan 

S1. Selain itu adanya beberapa pegawai yang menduduki jabatan tidak sesuai 

dengan pendidikan yang dimilikinya hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya 

kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi. Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang standar 

kompetensi jabatan Aparatur Sipil Negara pada pasal 3 mengenai persyaratan 

standar kompetensi jabatan Aparatur Sipil Negara yang disebut standar 

kompetensi ASN sebagaimana dimaksud terdiri atas pangkat, kualifikasi 

pendidikan, jenis pelatihan, ukuran kinerja jabatan, dan pengalaman kerja. Jika 

pengaruh kualitas sumber daya manusia ditingkatkan maka kinerja organisasi juga 
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akan meningkat (Nur, 2020). Menurut (Wibowo, 2010) kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 

dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan, serta didukung oleh sikap kerja 

yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Ini berarti sumber daya yang digunakan 

harus benar-benar konsisten di bidangnya dalam pelaksanaan akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah yang efektif, karena kompetensi akan mempengaruhi tingkat 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Faktor lain yang penyebabkan penyerapan anggaran Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi kurang efektif adalah terkait dengan komitmen organisasi 

dimana masih rendahnya komitmen organisasi yang ditanamkan oleh pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi terhadap peraturan-peraturan yang telah 

dibuat dimana adanya pegawai yang kurang disiplin dalam menghargai waktu, 

sering terlambat masuk jam kerja dan pulang tidak sesuai dengan jam kerja yang 

telah ditentukan, selain itu seringnya terjadi perpindahan perpindahan pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. Pegawai yang memiliki komitmen 

terhadap organisasi akan berperilaku, seakan tujuan dan manfaat organisasi seperti 

milik sendiri, mengambil resiko untuk organisasi dan keinginan untuk tetap 

berada di dalam organisasi (Desniari & Dewi, 2020). Selain itu menurut (Arif, 

2013) menemukan bahwa lemahnya komitmen organisasi merupakan salah satu 

faktor penyebab minimnya penyerapan. Dengan komitmen yang kuat akan 

memungkinkan setiap anggota memberdayakan seluruh kemampuan atau sumber 

daya yang dimilikinya, sebaliknya tanpa komitmen maka pekerjaan – pekerjaan 

besar akan sulit dilaksanakan. Komitmen organsiasi adalah keterikatan individu 
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dengan organisasi, sehingga individu tersebut merasa memiliki dan berusaha 

mencapai tujuan organisasi. Komitmen organisasi yang kuat akan mendorong 

pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, memiliki persepsi yang positif dan 

melakukan yang terbaik untuk kepentingan organisasi. Sebaliknya, pegawai 

dengan komitmen organisasi yang rendah akan memiliki perhatian yang rendah 

untuk mencapai tujuan organisasi, bahkan cenderung mencoba memenuhi 

kepentingan pribadi (Sirin, 2020). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

terdapat hal yang perlu diteliti agar dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai keadaan perusahaan yang sebenarnya. Maka, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Determinan Penyerapan Anggaran Dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderating Pada Kantor 

Kementerian Agama Kab Dairi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang telah dijelaskan di atas maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi masih 

kurang efektif dimana realisasi anggaran masih dibawah 50%. 

2. Dalam penetapan anggaran final Kementrian Agama Kabupaten Dairi belum 

melibatkan para pemangku kepentingan, ditentukan oleh kementrian tersebut, 

serta masih seringnya revisi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Belum tepatnya sasaran anggaran Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 
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4. Sumber daya manusia pada Kementrian Agama Kabupaten Dairi masih 

kurang kompeten dalam pengelolaan keuangan. 

5. Masih rendahnya komitmen organisasi yang ditanamkan oleh pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi ? 

2. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap penyerapan 

anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi ? 

3. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penyerpaan 

anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi ? 

4. Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi ? 

5. Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran 

anggaran terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi ? 

6. Apakah komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia terhadap penyerpaan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
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Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

penyerapan anggaran pada Kementrian Agama Kabupaten Dairi. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

penyerapan anggaran dimoderasi oleh komitmen organisasi pada Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap penyerapan anggaran dimoderasi oleh komitmen organisasi pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

terhadap penyerapan anggaran dimoderasi oleh komitmen organisasi pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui teori-teori tentang partisipasi 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penyerapan anggaran dan kompetensi 

sumber daya manusia sehingga dapat menambah wawasan pengetahuan 
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dalam hal partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, penyerapan 

anggaran dan kompetensi sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran sebagai masukan dan 

saran terhadap peningkatan kinerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah 

pengetahuan dan dapat sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian 

ilmiah yang akan dilakukan. 



18 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Penyerapan Anggaran 

2.1.1.1 Pengertian Anggaran 

Anggaran adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah di 

Indonesia yang di setujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Anggaran 

ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Tahun anggaran meliputi masa satu tahun, 

mulai dari 1 Januari sampai dengan 31 Desember. Anggaran merupakan alat 

utama pemerintah untukmelaksanakan semua kewajiban, janji dan kebijakannya 

kedalam rencana-rencana konkrit dan terintregrasi dalam hal tindakan apa yang 

diamabil, hasil apa yang akan dicapai pada biaya berapa dan siapa yang akan 

membayar biaya-biaya tersebut. 

Menurut (Indra, 2010) berdasarkan national committee on governmental 

accounting standardsboard (GASB), defenisi anggaran adalah “rencana operasi 

keuangan yang mencakup estimasi penngeluaran yang diusulkan dan sumber 

pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam perioda waktu tertantu”. 

Pengertian anggaran menurut (Rahayu & Rachman, 2013) anggaran adalah 

“Anggaran merupakan alat perencanaan dan pengendalian”. 

Perencanaan adalah pandangan kedepan untuk melihat tindakan apa yang 

seharusnya dilakukan agar dapat mewujudkan tujuan tertentu, sedangkan 

pengendalian adalah melihat kebelakang, memutuskan apa yang sebenarnya 

terjadi dan membandingkan dengan hasil yang direncanakan sebelumnya. Dalam 
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sebuah Negara demokrasi, pemarintah mewakili kepentingan rakyat, uang yang 

dimiliki pemerintah adalah uang rakyat dan anggaran menunjukan rencana 

pemerintah untuk membelanjakan uang rakyat tersebut. 

Dari beberapa defenisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa anggaran 

merupakan rencana operasi keuangan sesuatu organisasi yang diwujudkan dalam 

bentuk financial dan di susun secara sistematis untuk perioda waktu tertentu yang 

mencakup estimasi pengeluaran yang di usulkan dan sumber pendapatan yang 

akan digunakan untuk membiayai pengeluaran tersebut. 

2.1.1.2 Penyerapan Anggaran  

Kondisi penyerapan anggaran pada pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah di Indonesia mempunyai kondisi yang hampir sama, diistilahkan menurut 

Bank Dunia yaitu lambat dari awal tahun namun penumpukan di akhir tahun 

(slow and back-loaded expenditure). Penyerapan dan penumpukan di akhir tahun 

biasanya belanja nonreccurent, seperti belanja modal dan belanja bantuan sosial. 

Menurut (Halim & Syam, 2013) penyerapan anggaran adalah pencapain 

dari suatu estimasi yang hendak dicapai selama periode tertentu (realisasi dari 

anggaran). Secara lebih mudah orang awam menyebutnya pencairan anggaran. 

Oleh karena yang di amati adalah organisasi sector public atau estimasi 

pemerintah, maka penyerapan anggaran disini dapat diartikan sebagai pencairan 

atau realisasi anggaran sesuai yang tercantum dalam laporan relisasi anggaran 

(LRA) pada saat tertentu. 

Senada dengan hal itu menurut (Kuncoro, 2013) penyerapan anggaran 

merupakan salah satu tahapan dari siklus anggaran yang dimulai dari perencanaan 
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anggaran, penetapan dan pengesahan anggaran oleh Sekretariat DPRD Prov-SU, 

penyerapan anggaran, pengawasan anggaran dan pertanggunjawaban penyerapan 

anggaran. “Kinerja manajer public akan dinilai berdasarkan pencapain target 

anggaran, berapa besar yang berhasil dicapai. Penilain kinerja dilakukan dengan 

menganalisis simpangan kinerja actual dengan yanga dianggarkan” (Mardiasmo, 

2018) . Sedangkan menurut (Endang, 1997), kemampuan penyerapan anggaran 

dianggap baik dan berhasil apabila prestasi realisasi penyerapan adalah sesuai 

dengan prestasi actual fisik pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan anggapan 

bahwa prestasi fisik aktual pekerjaan tersebut adalah relative sama dengan target 

prestasi penyelesaian pekerjaan yang direncanakan. Secara sederhana, dari 

pendapatan tersebut dapat dikatakan baik apabila telah diselesaikan sesuai dengan 

perencanaan. 

Efektivitas penyerapan anggaran lebih menekan pada pencapaian segala  

sesuatu yang dilaksanakan berdaya guna yang berarti tepat, cepat, hemat, dan 

selamat. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1) Tepat yanga artinya, apa yang dihendaki tercapai kena sasaran 

memenuhi target, apa yang diinginkan menjadi realitas. 

2) Cepat artinya pekerjaan tersebuat dapat diselesaikan sebelum waktu 

yang ditetapkan. 

3) Hemat artinya, tanpa terjadi pemborosan dalam bidang apapun dalam 

pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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4) Selamat artinya, tanpa mengalami hambatan-hambatan yang dapat 

menyebabkan kegagalan sebagian atau selurauh usaha pencapaian 

tersebut. 

 

2.1.1.3 Indikator Penyerapan Anggaran  

Penyerapan anggaran merupakan ukuran capaian dari suatu estimasi target 

selama periode waktu tertentu yang dipandang pada suatu saat tertentu. Menurut 

(Zarinah, 2015) indikator dalam mengukur penyerapan anggaran adalah sebagai 

berikut: 

1. Perbandingan realisasi anggaran dengan target penyerapan anggaran 

2. Realisasi pertriwulan 

3. Konsistensi dalam pelaksanaan program/kegiatan 

4. Ketepatan waktu/jadwal penyerapan setiap bulan 

 

2.1.2 Partisipasi Anggaran 

2.1.2.1 Pengertian Partisipasi Anggaran 

Pertisipasi anggaran adalah tahap partisipasi pengurus dalam menyusun 

anggaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat pertanggungjawaban. 

Partisipasi merupakan keikutsertaan dalam mempersepsikan tentang 

pengembangan, yang mencakup penjelasan anggaran tahunan atau periode lainnya 

pada departemennya.  

Menurut (Ikhsan & Ishak, 2008), mendefinisikan partisipasi anggaran 

adalah Proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak 

dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka 
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yang membuatnya. Partisipasi secara luas pada dasarnya merupakan proses 

organisasional, dimana para individual terlibat dan mempunyai pengaruh dalam 

pembuatan keputusan yang mempunyai pengaruh secara langsung terhadap peran 

individu tersebut (Saraswati, 2015). 

Menurut (Mulyadi, 2014) mengemukakan bahwa partisipasi anggaran 

berarti keikutsertaan operating managers dalam memutuskan bersama dengan 

komite anggaran mengenai rangkaian kegiatan di masa yang akan di tempuh oleh 

operating managers tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran. Sedangkan 

menurut (Hansen & Maryanne, 2007) partisipasi anggaran (budgeting 

participation) adalah pendekatan penganggaran yang memungkinkan para 

manajer yang akan bertanggungjawab atas kinerja anggaran, untuk berpartisipasi 

dalam pengembangan anggaran, partisipasi anggaran mengkomunikasikan rasa 

tanggung jawab pada para manajer tingkat bawah dan mendorong kreatifitas. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran adalah keikutsertaan karyawan dalam 

penyusunan anggaran mengenai kegiatan dimasa depan. 

2.1.2.2 Manfaat Penyusunan Anggaran 

Tujuan adalah arah untuk mencapai sebuah hasil akhir dalam suatu 

kegiatan. Menurut (Nafarin, 2012) menyatakan bahwa terdapat enam anggaran, 

antara lain: 

1. Digunakan untuk landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi 

dana. 

2. Memberikan batasan jumlah dana yang dicari dan digunakan. 
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3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga 

dapat memudahkan pengawasan. 

4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat dicapai hasil yang 

maksimal. 

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih 

jelas dan nyata terikat. 

6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan 

dengan keuangan. 

2.1.2.3 Indikator Partisipasi Anggaran 

Berdasarkan dengan teori yang di dapat mengenai partisipasi anggaran, 

maka dapat ditentukan indikator partisipasi anggaran Menurut (Anfujatin, 2016) 

ada beberapa indikator dari Partisipasi anggaran, yaitu: 

1. Keterlibatan 

Keuangan pemerintah dalam anggaran pendapatan dan belanja 

daerah juga merupakan pembiayaan setiap program dan kegiatan 

pemerintah. 

2. Pengaruh 

Partisipasi anggaran adalah proses yang menggambarkan individu-

individu terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai 

pengaruh terhadap budget anggaran dan perlunya penghargaan atas 

pencapaian target anggaran tersebut. 
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3. Komitmen 

Karena identifikasi dan ego-keterlibatan dengan tujuan anggaran, 

partisipasi berkaitan dengan kinerja dan begitu mengaruh pada 

peningkatan motivasi dan komitmen terhadap budget. 

Sedangkan indikator partisipasi anggaran menurut (Sinaga, 2013), yaitu: 

1. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran 

Keikutsertaan merupakan keterlibatan para manajer dalam proses 

penyusunan anggaran. Keterlibatan yang dimaksud dinyatakan dengan 

baik untuk mengajukan usulan anggaran. 

2. Kepuasan yang dirasakan dalam penyusunan anggaran 

Kepuasan merupakan kesesuaian hasil yang dirasakan para manajer 

setelah dilibatkan dalam proses penyusunan anggaran dan perasaan 

yang dimiliki manajer terhadap terlaksananya anggaran yang sudah 

ditetapkan secara partisipatif. 

3. Kebutuhan memberikan pendapat 

Kebutuhan merupakan adanya peranan atau pentingnya partisipasi dari 

para manajer dalam proses penyusunan anggaran. 

4. Kerelaan dalam memberikan pendapat 

Kerelaan merupakan kemauan atau inisiatif dari para manajer untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses penyusunan anggaran. 
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5. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran final 

Bersarnya pengaruh dalam hal ini menunjukkan seberapa besar peran 

dan kontribusi yang diberikan para manajer terhadap keputusan 

anggaran final. 

6. Seringnya atasan meminta pendapat saat anggaran sedang disusun 

Seringnya atasan meminta pendapat atau usulan dalam proses 

penyusunan anggaran mengacu kepada ada tidaknya kesempatan bagi 

para manajer untuk mengemukakan pendapat atau mengajukan usulan 

anggaran. 

 

2.1.3 Kejelasan Sasaran Anggaran 

2.1.3.1 Pengertian Kejelasan Sasaran Anggaran 

Anggaran adalah rencana kerja yang dituangkan dalam angka-angka 

keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut (Halim & 

Kusumo, 2012) mengatakan bahwa anggaran memiliki peranan penting dalam 

organisasi sektor publik, terutama organisasi pemerintahan. Anggaran yang baik 

tidak hanya memuat informasi tentang pendapatan, belanja dan pembiayaan 

namun lebih dari itu anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja 

yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran 

finansial (Mardiasmo, 2013). 

Sedangkan menurut (Locke & Latham, 1990) mengatakan bahwa sasaran 

angaran yang spesifik akan lebih produktif bila dibandingkan dengan tidak adanya 

sasaran yang spesifik, karena akan menyebabkan para pegawai merasa 
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kebingungan, tertekan, dan merasa tidak puas. Adanya sasaran anggaran yang 

jelas, maka akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 

dan kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-

tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kejelasan sasaran 

anggaran menggambarkan luasnya suatu sasaran anggaran yang akan dinyatakan 

secara jelas dan spesifik serta dimengerti oleh pihak yang bertanggung jawab 

terhadap pencapaiannya. 

2.1.3.2 Manfaat Kejelasan Sasaran Anggaran 

Anggaran merupakan pedoman rencana akuntansi di masa yang akan 

datang yang mempunyai beberapa manfaat. Menurut (Yusfaningrum, 2005) 

anggaran memberi manfaat antara lain sebagai berikut: 

1. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, yang berarti 

anggaran mewakili kesepakatan dari negosiasi di antara partisipasi 

dominan dalam suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan pada masa 

yang akan datang. 

2. Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas alokasi sumber daya 

yang dimiliki karena dapat bertindak sebagai blue print aktivitas 

perusahaan. 

3. Sebagai alat komunikasi antar divisi, di mana anggaran sangat 

membantu melakukan komunikasi internal antar divisi dalam 

organisasi maupun dalam akuntansi puncak. 
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Menurut (Yusfaningrum, 2005) disamping memiliki manfaat, anggaran 

juga memiliki kelemahan. Kelemahan yang dimaksud adalah anggaran dapat 

menimbulkan perasaan tertekan bagi pegawai. Hal ini terjadi apabila anggaran 

disusun terlalu kaku atau target yang ditetapkan dalam anggaran sulit untuk 

dicapai.  

2.1.3.3 Indikator Kejelasan Sasaran Anggaran 

Menurut (Locke & Latham, 1990), agar pengukuran sasaran efektif ada 7 

indikator kinerja yang diperlukan: 

1. Tujuan, membuat secara terperinci tujuan umum tugas-tugas yang 

harus dikerjakan. 

2. Kinerja, menetapkan kinerja dalam bentuk pertanyaan yang diukur 

3. Standar, menetapkan standar atau target yang ingin dicapai. 

4. Jangka Waktu, menetapkan jangka waktu yang dibutuhkan untuk 

pengerjaan. 

5. Sasaran Prioritas, menetapkan sasaran yang prioritas. 

6. Tingkat Kesulitan, menetapkan sasaran berdasarkan tingkat kesulitan 

dan pentingnya. 

7. Koordinasi, menetapkan kebutuhan koordinasi. 

Selanjutnya menurut (Ginting, 2010), indikator kejelasan sasaran anggaran 

adalah sebagai berikut: 

1. Jelas 

Sasaran yang ingin dicapai harus jelas dan digambarkan secara 

terperinci sehingga semua pihak dapat memahami. 
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2. Spesifik 

Sasaran yang ingin dicapai harus dirumuskan secara spesifik dan jelas, 

tidak menimbulkan interpretasi yang bermacam-macam. Sasaran 

tersebut harus memberikan kepada unit kerja dalam merumuskan 

strategi atau tindakan terbaiknya. 

3. Dapat di Pahami 

Sasaran yang dibuat secara jelas dan spesifik harus dapat dipahami 

oleh semua pihak agar tidak terjadi kesalahan dalam pencapaiannya. 

 

2.1.4 Kompetensi Sumber Daya Manusia 

2.1.4.1 Pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kemampuan pegawai sebagai sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi sangat penting arti dan keberadaannya untuk peningkatan produktivitas 

kerja di lingkungan organisasi. Manusia merupakan salah satu unsur terpenting 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan dan 

mengembangkan misinya. Maka kualitas SDM yang miliki suatu perusahaan 

sangat tergantung kepada tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat ahli berikut ini. 

Kualitas sumber daya manusia merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan 

professional (Gerhana et al., 2019).  

Sumber daya manusia dapat dikatakan berkualitas manakala mereka 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan kewenangan dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Maka kemampuan sumber daya manusia hanya dapat 



29 

 

dicapai manakala mereka mempunyai bekal pendidikan, latihan dan pengalaman 

yang cukup memadai untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan. Apabila karyawan tidak memiliki kualitas yang baik maka akan 

mempengaruhi kinerja yang dihasilkan dan akan berdampak pada perusahaan 

(Aisyah et al., 2017). 

Selanjutnya kualitas SDM tidak hanya ditentukan oleh aspek keterampilan 

atau kekuatan tenaga fisiknya akan tetapi ditentukan oleh pendidikan atau kadar 

pengetahuannya, pengalamannya, kematangannya dan sikapnya. Kualitas SDM 

dapat dilihat dari tingkat pengetahuan dalam melaksanakan pekerjaan, sikap 

dalam pelaksanaan pekerjaan, serta keterampilan dalam pelaksanaan pekerjaan (F. 

R. A. Lubis et al., 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia merupakan sumber daya manusia yang mampu 

menyelesaikan atau melaksanakan suatu pekerjaan sehingga dapat menghasilkan 

sesuatu yang dikehendaki oleh setiap perusahaan. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan dituntut agar mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

baik melalui program pendidikan maupun pelatihan, karena tanpa adanya sumber 

daya manusia yang berkualitas maka setiap organisasi akan kesulitan untuk 

mencapai tujuannya. 

 

2.1.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

Kualitas SDM menyangkut banyak aspek, yaitu aspek sikap mental, aspek 
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perilaku, aspek kemampuan, aspek intelegensi, aspek agama, aspek hukum, aspek 

kesehatan dan sebagainya. Kesemua aspek ini merupakan dua potensi yang 

masing-masing dimiliki oleh tiap individu, yaitu jasmaniah dan rohaniah. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa aspek jasmaniah selalu ditentukan oleh rohaniah yang 

bertindak sebagai pendorong dari dalam diri manusia. Untuk mencapai SDM 

berkualitas, usaha yang paling utama sebenarnya adalah memperbaiki potensi 

dari dalam manusia itu sendiri, hal ini dapat diambil contoh seperti kepatuhan 

masyarakat terhadap hukum ditentukan oleh aspek rohaniah ini(Walidin, 2016). 

Sedangkan Soekidjo Notoatmojo menyatakan bahwa kualitas sumber daya 

manusia menyangkut dua aspek yaitu aspek fisik, dan non fisik, yang 

menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan berketrampilan (Wartomo, 2018). 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1) Aspek fisik, (kemampuan fisik) 

Aspek fisik yaitu menyangkut kondisi kerja yang baik, dimana pekerjaan 

yang berbahaya dan dapat menimbulkan masalah kesehatan kerja dapat 

dihindarkan. Ergonomi, yaitu suatu pengetahuan untuk menghubungkan 

manusia dengan pekerjaannya, menjadi perhatian para manajer untuk 

meningkatkan QWL (Quality of Working Life), adapun untuk menentukan 

kemampuan fisik diupayakan melalui program peningkatan kesehatan dan 

gizi. 

2) Aspek Non Fisik  

Aspek non fisik meliputi kecerdasan dan mental, dimana aspek ini menitik 

beratkan pada kemampuan bekerja, berpikir, keterampilan, sikap dan mental 
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seseorang. Didalam aspek non fisik ini manusia memerlukan adanya 

pengakuan sebagai manusia. Adapun upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan manusia didalam aspek non fisik ini dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan. Adapun pendidikan yang dilakukan baik 

pendidikan melalui jalur formal, pendidikan keluarga, ataupun pendidikan 

agama. 

2.1.4.3 Indikator Kualitas Sumber Daya Manusia 

Danim  menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia yang bermutu 

sangat diperlukan dalam suatu organisasi, karena dengan adanya manusia-

manusia yang bermutu, berintelektual, memiliki keterampilan serta memiliki fisik 

yang sehat sangat mempengaruhi terhadap maju mundurnya suatu organisasi, 

maka indikator kualitas sumber daya manusia diantaranya adalah: 1) kualitas fisik 

dan kesehatan, 2) kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) dan 3) 

kualitas spiritual (kejuangan) (E. Saragih et al., 2016). 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas fisik dan kesehatan  

Kualitas fisik dan kesehatan adalah kemampuan tugas-tugas yang menuntut 

stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. Penelitian terhadap 

berbagai persyaratan yang dibutuhkan dalam ratusan pekerjaan telah 

mengidentifikasi sembilan kemampuan dasar yang tercakup dalam kinerja 

dari tugas-tugas fisik. Adapun indikator dalam mengukur kemampuan fisik 

(kesehatan) ini meliputi : 

a) Memiliki kesehatan yang baik serta kesegaran jasmani. 
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b) Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi. 

2) Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan)  

Kualitas intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktivitas berpikir, menalar, dan memecahkan masalah. Individu 

dalam sebagian besar masyarakat menempatkan kecerdasan, dan untuk alasan 

yang tepat, pada nilai yang tinggi. Individu yang cerdas juga lebih mungkin 

menjadi pemimpin dalam suatu kelompok. Adapun indikator dalam 

mengukur kualitas intelektual (penegtahuan dan keterampilan) ini meliputi : 

a) Memiliki kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

b) Memiliki tingkatan ragam dan kualitas pendidikan serta ketermpilan 

yang relevan dengan memperhatikan dinamika lapangan kerja, baik yang 

tersedia di tingkat lokal, nasional maupun internasional.  

c) Memiliki penguasaan bahasa, meliputi bahasa nasional, bahasa ibu 

(daerah) dan sekurang-kurangnya satu bahasa asing.  

d) Memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sesuai dengan tuntutan industrialisasi.  

3) Kualitas spiritual (kejuangan)  

Kualitas spiritual (kejuangan) adalah kemampuan yang berkaitan dengan 

etika, perilaku, sikap, serta fungsi mental manusia secara ilmiah yang 

biasanya dikaitkan dengan kemampuan seseorang untuk memberi penilaian 

baik-buruk suatu keadaan/kondisi didalam melaksanakan pekerjaan. Adapun 

indikator dalam mengukur kualitas spiritual (kejuaangan) ini meliputi : 
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a) Taat menjalankan agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, serta toleransi yang tinggi dalam kehidupan beragama.  

b) Memiliki semangat yang tinggi dan kejuangan yang tangguh, baik 

sebagai individu maupun sebagai masyarakat.  

c) Jujur yang dilandasi kesamaan antara pikiran, perkataan dan perbuatan 

serta tanggung jawab yang dipikulnya.  

d) Memiliki semangat kompetisi yang tinggi dengan meningkatkan 

motivasi, etos kerja dan produktivitas demi kemajuan perusahaan. 

 

2.1.5 Komitmen Orgaisasi 

2.1.5.1 Pengertian Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seorang 

karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. 

Menurut (Samsudin, 2006) pengertian mengenai komitmen organisasi 

yakni adalah janji (perjanjian/kontrak) untuk melakukan sesuatu. Janji pada diri 

kita sendiri atau pada orang lain yang tercermin dalam tindakan kita. Komitmen 

merupakan pengakuan seutuhnya, sebagai sikap yang sebenarnya yang berasal 

dari watak yang keluar dari dalam diri seseorang. 

Menurut (Utaminingsih, 2014) definisi komitmen organisasi adalah 

sebagai kekuatan relatif dari identifikasi individu terkait dengan keterlibatannya 

sebagai anggota organisasi, maka hal ini menunjukkan sebagai konstruk yang 

mempengaruhi perilaku individu dalam organisasi, yang menarik untuk dikaji 

sebagaimana konsep kepuasan kerja, keterlibatan kerja, perkembangan karier, 
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komitmen saat ini, dan intensitas keluar masuknya karyawan dalam suatu 

organisasi 

Menurut (Priansa, 2017) menyatakan bahwa Komitmen organisasi 

merupakan identifikasi pegawai terhadap persetujuan untuk mencapai misi unit 

atau misi organisasi. Dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi yakni sikap 

atau keaslian watak seorang karyawan atau sikap kesungguhan seorang karyawan 

terhadap sebuah organisasi, dan bertujuan agar bisa dipertahankan di organisasi 

tersebut. 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen 

organisasi adalah keadaan psikologis individu yang berhubungan dengan 

keyakinan, kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai 

organisasi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan tingkat sampai 

sejauh mana ia tetap ingin menjadi anggota organisasi. 

2.1.5.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi 

Menurut (Darmadi, 2018) mengemukakan faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasi yaitu :  

1. Faktor Personal, misalnya Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, kepribadian, dll. Termasuk faktor kepribadian antara 

lain etos kerja, kesediaan untuk memberi keuntungan pada organisasi dari 

apa yang dikerjakan dan keinginan untuk mengaktualisasikan diri dan 

pengembangan karir. 

2. Faktor Organisasional, meliputi kepekaan terhadap loyalitas organisasi, 

keamanan kerja dan insentif ekonomi. 
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3. Faktor Relasional, meliputi kepercayaan dari atasan, komunikasi dengan 

atasan dan rekan kerja serta umpan balik positif dari pimpinan atau klien. 

Selanjutnya (Priansa, 2017) menyatakan faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasional yakni :  

1. Keadilan dan Kepuasan Kerja, hal yang paling mempengaruhi loyalitas 

pegawai adalah pengalaman kerja positif dan adil. Komitmen 

organisasional akan sulit dicapai apabila pegawai menghadapi beban kerja 

yang meningkat namun justru keuntungan yang diperoleh organisasi hanya 

dinikmati oleh pimpinan atau manajer tingkat atas saja. 

2. Keamanan Kerja, pegawai membutuhkan hubungan kerja yang saling 

timbal balik dengan organisasi. Keamanan kerja harus diperhatikan untuk 

memelihara hubungan dimana pegawai percaya usaha mereka akan 

dihargai oleh organisasi, pimpinan, maupun manajer organisasi. 

3. Pemahaman organisasi, merupakan identifikasi secara personal terhadap 

organisasi. Sikap ini akan menguat ketika pegawai memiliki pemahaman 

yang kuat tentang organisasi. 

4. Keterlibatan pegawai, pegawai merasa menjadi bagian dari organisasi 

ketika mereka berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang 

menyangkut masa depan organisasi. 

5. Kepercayaan pegawai, kepercayaan juga merupakan sebuah aktivitas 

timbal balik. Oleh karena itu, kedua belah pihak harus saling 

mempercayai. 

2.1.5.3 Indikator Komitmen Organisasi 
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Komitmen organisasi sebagai sebuah keadaan psikologi yang 

mengkarakteristikan hubungan pegawai dengan organisasi atau implikasinya yang 

mempengaruhi apakah pegawai akan tetap bertahan dalam organisasi atau tidak.  

Menurut (Emron, 2018), menyatakan bahawa terdapat tiga macam 

komponen komitmen organisasi yaitu, 

 

 

1. Komitmen Afektif 

Komitmen afektif (affective commitment), berkaitan perasaan emosional 

dari pegawai serta mengidentifikasi dan keterlibatannya dalam 

organisasi. Karyawan dengan komitmen afektif yangkuat melanjutkan 

pekerjaan dengan organisasi karena mereka ingin melakukannya. 

2. Komitmen Berkelanjutan 

Komitmen berkelanjutan (continuance commintment), mengacu 

berdasarkan pehitungan biaya keluar dari organisasi. Karyawan 

berhubungan utama untuk tetap berada dalam organisasi didasarkan pada 

komitmen kontinyu karena mereka harus melakukannya. 

3. Komitmen Normative 

Komitmen normative (normative cominmment) mencerminkan perasaan 

kewajiban untuk melanjutkan pekerjaan. Karyawan dengan komitmen 

normative yang tinggi merasa bahwa mereka tetap dengan organisasi. 

Menurut (Nurandini, 2014) mengemukakan komitmen organisasional 

memiliki tiga indikator yaitu: 
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1. Kemauan karyawan 

Kehendak atau keinginan yang muncul dalam diri karyawan yang 

menimbulkan semangat atau dorongan untuk bekerja secara optimal guna 

mencapai tujuan. 

2. Kesetiaan karyawan  

Sikap mental untuk tetap memegang teguh kesetiaan baik kepada 

perusahaan (universitas), atasan, maupun  rekan sekerja sehingga 

efektivitas dan efisiensi pencapaian  tujuan perusahaan (universitas) akan 

tercapai dengan baik. 

3. Kebanggaan karyawan dalam organisasi 

Seorang karyawan yang bangga dalam suatu organisasi supaya bisa 

menjadi lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dibanding dengan 

karyawan yang tidak mempunyai komitmen. 

 

2.1.6 Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini dimodifikasi dari beberapa referensi dari penelitian terdahulu 

yang bersumber dari jurnal ilmiah yang mempunyai variabel menyerupai 

penelitian ini dan menjadi bahan rujukan yang disebutkan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penulis (Tahun) Judul Hasil Penelitian 
1. Handayati dan Safitri 

(2020) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran dan Kejelasan 

Sasaran Anggaran 

Terhadap Kinerja 

Manjerial Dengan 

Komitmen Organisasional 

Sebagai Variabel 

Moderating Pada 

Pemeruntah Kota Batu 

Partisipasi anggaran dan kejelasan 

sasaran anggaran berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial dan komitmen 

organisasi memoderasi pengaruh 

partisipasi anggaran dan kejelasan 

sasaran anggaran terhadap kinerja 

manajerial.  

2. Khasanah dan 

Kristanti (2020) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran, Kapasitas 

Partisipasi anggaran dan kejelasan 

sasaran anggaran berpengaruh 
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Individu, Self Esteem dan 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran Terhadap 

Senjangan Anggaran Desa 

di Kecamatan Petahanan 

positif terhadap senggangan 

anggaran, kapasitas individu dan 

self esteem tidak berpengaruh 

terhadap senggangan anggaran. 

3. Lannai dan Amin 

(2020) 

Factors Affect Budget 

Absorption In 

Government Institution Of 

South Sulawesi. 

Peraturan keuangan, rencana 

anggaran, kompentesi aparatur, 

lingkungan birokratis, dan 

komitmen organisasi berpengaruh 

positif secara parsial terhadap 

penyerapan anggaran. 

4. Oktari, dkk (2020) The Effect of Budget 

Planning, Budget 

Implementation, The 

Compentecy of Human 

Resources and 

Understanding of 

Regulation on Village 

Financial Budget 

Absorption with 

Organizational 

Commitment as 

Moderating Variable 

Perencanaan anggaran, 

implementasi anggaran, 

kompetensi SDM, dan 

pemahaman regulasi berpengaruh 

signifkan terhadap penyerapan 

anggaran. Komitmen organisasi 

memoderasi pengaruh 

perencanaan anggaran, 

implementasi anggaran, 

kompetensi SDM, dan 

pemahaman regulasi terhadap 

penyerapan anggaran. 

5. Hutama dan Yudianto 

(2019) 

The Influence of Budget 

Participation, Budget 

Goals Clarity and Internal 

Control Systems 

Implementation on Local 

Government Performance 

Partisipasi anggaran, kejelasan 

sasaran anggaran, dan sistem 

pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja 

pemerintah daerah secara parsial 

dan simultan. 

6. Melia dan Sari (2019) Pengaruh Akuntabilitas 

Publik, Kejelasan Sasaran 

Anggaran dan Partisipasi 

Anggaran Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Akuntabilitas publik dan 

kejelasan sasaran anggaran 

berpengaurh positif signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 

Partisipasi anggaran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial. 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2024 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 
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2.2.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran 

Partisipasi anggaran membuat manajer memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi, berkomunikasi dan memberikan pengaruh terhadap tujuan atau 

sasaran yang akan dicapai. Hal ini menimbulkan respek manajer terhadap 

pekerjaan dan organisasi, karena tujuan atau standar yang ditetapkan merupakan 

keputusan bersama, sehingga manajer memiliki rasa tanggung jawab pribadi 

untuk mencapainya sebagai personel yang ikut terlibat dalam penyusunan 

anggaran.  

Partisipasi penyusunan anggaran diharapkan meningkatkan penyerapan 

anggaran. Yakni, ketika tujuan telah direncanakan dan disetujui secara 

partisipasif, karyawan akan menginternalisasi tujuan tersebut dan mereka akan 

memiliki tanggung jawab secara personal untuk mencapainya melalui keterlibatan 

dalam proses anggaran. Partisipasi umumnya dimulai sebagai suatu pendekatan 

manjerial yang dapat meningkatkan kinerja anggota organisasi (Hansen &Bowell, 

2013). 

Menurut (Pradana, 2002) partisipasi penyusunan anggaran merupakan 

keterlibatan seluruh manajer dalam suatu lembaga untuk melakukan kegiatan 

dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam anggaran. Hal ini terjadi 

karena dalam kenyataan pelaksanaan penyusunan anggaran yang terlalu banyak 

melibatkan partisipan mempengaruhi dalam penyerapan anggaran. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Astuty et al., 

2021)  (Handayati & Safitri 2020), (Kewo, 2014), (Hidayat, 2014) dan (Kamilah, 
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2013) yang menemukan hubungan signifikan antara partisipasi anggaran dengan 

penyerapan anggaran. 

2.2.2 Pengaruh Senjangan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran 

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 

ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran 

tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 

menyusun target-target anggaran. Selanjutnya, target-target anggaran yang 

disusun akan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Pada konteks 

pemerintah daerah, kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk 

menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah 

sehingga aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa 

depan secara tepat. Dalam melaksanakan program kerja belum dianggap memihak 

kepada masyarakat (Wiprastini, 2014). 

Menurut (Wiprastini, 2014) adanya sasaran anggaran yang jelas akan 

membantu aparat pelaksana anggaran dalam dalam mencapai target realisasi 

anggaran yang telah diitetapkan sebelumnya. Sasaran anggaran yang jelas akan 

memudahkan SKPD untuk menyusun target anggaran. Kemudian, target-target 

anggaran yang disusun akan disesuaikan dengan sasaran yang ingin dicapai 

pemerintah daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jumarny, 

2019), (Fahrianta, 2001) (Sinambela et al., 2018) menyimpulkan bahwa kejelasan 

anggaran mempengaruhi penyerapan anggaran. 
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2.2.3 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan 

Anggaran  

Manusia sebagai human capital tercermin dalam bentuk pengetahuan, 

gagasan (ide), kreatifitas, keterampilan dan produktifitas kerja. Manusia sebagai 

sumber daya dalam organisasi adalah komponen yang sangat penting, karena 

apabila semua kemampuannya dikerahkan secara keseluruhan akan menghasilkan 

kinerja yang luar biasa. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan 

karena upaya pelaku yang terdapat pada organisasi. Terdapat hubungan yang erat 

antara kinerja karyawan dengan kinerja lembaga.  

Seorang pegawai dalam hal ini pegawai pemerintahan tentunya perlu 

mementingkan goals ataupun tujuan dari adanya perencanaan anggaran yang 

dilakukan. Dimana goals ataupun tujuan dari perencanaan dan penyerapan 

anggaran sendiri tentu adalah untuk menjamin kesejahteraan dari masyarakat. 

Adanya kualitas sumber daya manusia yang baik tentunya akan mendorong 

tercapainya target anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, sehingga 

kemudian akan berimplikasi pada maksimalnya penyerapan anggaran yang 

dilakukan (Yumiati, 2016). 

Kompetensi dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. 

Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan 

semakin cepat pula dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin luas 

pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin 

sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Puspaningsih, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Herriyanto 
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(2012) tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan penyerapan 

anggaran belanja pada satuan kerja Kementerian/Lembaga di wilayah Jakarta 

memberikan hasil bahwa sumber daya manusia memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keterlambatan penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Arif (2012), Nugroho (2013), (A. Lubis et al., 2020)Zarinah (2015) 

dan Malahayati (2015) (Irafah et al., 2020) (Sari & Lestari, 2018). 

 

 

2.2.4 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran 

Dimoderasi Oleh Komitmen Organisasi 

Partisipasi penyusunan anggaran lebih memungkinkan para pimpinan 

maupun staf untuk melakukan negosiasi dengan pimpinan mereka mengenai 

kemungkinan target anggaran yang dapat dicapai. Pimpinan yang 

memperkenankan bawahannya untuk turut terlibat dalam pengambilan keputusan 

menyangkut pekerjaannya serta didukung dengan rasa memiliki terhadap tempat 

bekerja yang tinggi akan penyerapan anggaran akan semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Handayati, 

2020) (Kamilah, 2013) dan (Apsari, 2014) menyimpulkan bahwa komitmen 

organisasi memoderasi (memperkuat) pengaruh partisipasi anggaran pada kinerja 

manajerial pemerintah. 

2.2.5 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan 

Anggaran Dimoderasi Oleh Komitmen Organisasi 
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Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 

ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran 

tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 

menyusun target-target anggaran. Ketika individu tersebut mampu memposisikan 

dirinya sebagai individu yang mempunyai komitmen untuk berusaha mendorong 

kinerja organsasi mencapai tujuannya (realisasi anggaran) yang tepat, maka tidak 

diragukan lagi organisasi akan mampu merealisasikan setiap perencanaan yang 

akan dipersiapkan sehimngga penyerapan anggaran akan semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Handayati, 

2020), dan (Apsari &Sujana, 2016) hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa komitmen organisasi sebagai variabel moderasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinnerja manajerial. 

 

2.2.6 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan 

Anggaran Dimoderasi Oleh Komitmen Organisasi 

Kualitas sumber daya manusia merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan 

professional. Sumber daya manusia berkualitas dapat dikatakan sebagai manusia 

yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan kewenangan dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya sesuai dengan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian 

yang dimiliki. 
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Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang standar 

kompetensi jabatan Aparatur Sipil Negara pada pasal 3 mengenai persyaratan 

standar kompetensi jabatan Aparatur Sipil Negara yang disebut standar 

kompetensi ASN sebagaimana dimaksud terdiri atas pangkat, kualifikasi 

pendidikan, jenis pelatihan, ukuran kinerja jabatan, dan pengalaman kerja. Jika 

pengaruh kualitas sumber daya manusia ditingkatkan maka kinerja organisasi juga 

akan meningkat (Nur, 2020). 

Karena penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wirastut et al., 2024) 

Komitmen Organisasi mampu memoderasi pengaruh kompetensi SDM terhadap 

penyerapan anggaran 

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar 

kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual: 
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Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. Hipotesis menurut (Sugiyono, 2018), adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban 

sementara karena hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban dari permasalahan 

yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, sedangkan kebenaran dari 

hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui analisis data. Berdasarkan batasan 

dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada 

Kementrian Agama Kabupaten Dairi. 

2. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

3. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penyerapan anggaran 

pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

4. Komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

5. Komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 
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6. Komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiatif dan verifikatif, yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan 

hipotesis pengujian. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kausal 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) 

penelitian kausal adalah penelitian yang ingin melihat apakah suatu variabel yang 

berperan sebagai variabel bebas berpengaruh terhadap variabel yang lain yang 

menjadi variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2018) pengertian penelitian 

pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Selanjutnya menurut (Nazir, 2011) mendefinisikan pengertian metode 

verifikatif sebagai berikut: “Metode Verifikatif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas (hubungan sebab akibat) antar 

variabel melalui suatu pengujian hipotesis menggunakan suatu perhitungan 

statistik sehingga di dapat hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak 

atau diterima”. Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang permasalahannya tidak ditentukan di awal, tetapi permasalahan ditemukan 

setelah peneliti terjun ke lapangan dan apabila peneliti memperoleh permasalahan 

baru maka permasalahan tersebut diteliti kembali sampai semua permasalahan 

telah terjawab. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi Jl. Pelita No.20, Batang Beruh, Kec. Sidikalang, Kabupaten Dairi, Sumatera 

Utara 22218. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2024 sampai dengan 

Februari 2025. Untuk rincian pelaksanaan penelitiandapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 
No Jenis Kegiatan Oktober 

2024 

November 

2024 

Desembe

r 2024 

Januari 

2025 

Februari 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                     

2 Pra Riset                     

3 Penyusunan 

Proposal 
                    

4 Seminar Proposal                     

5 Pengumpulan 

data 
                    

6 Penulisan laporan                     

7 Seminar Hasil                     

8 Penyelesaian 

laporan 
                    

9 Sidang meja 

hijau 
                    

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh satuan kerja 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi yang terdiri dari terdiri dari Kuasa 
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Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen dan staf  program yang 

berjumlah 233 orang yang dijabarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Populasi Penelitian 

No. Satuan Kerja Kuasa 

Pengguna 

Anggaran 

Pejabat 

Pembuat 

Komitmen 

Staf 

Program 

Jumlah 

Populasi 

1. Sekjen  1 orang 1 orang 10 orang 12 orang 

2. Bimas Islam  1 orang 45 orang 46 orang 

3. Pendidikan Islam  1 orang 73 orang 74 orang 

4. Bimas Kristen  1 orang 57 orang 58 orang 

5. Bimas Katolik  1 orang 35 orang 36 orang 

6. Penyelenggaran 

Haji Dan Umroh 

 1 orang 6 orang 7 orang 

Jumlah Populasi 233 orang 
Sumber: Kementerian Agama Kabupaten Dairi 2025 

3.3.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan cara-cara 

tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penarikan sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

1. Aparatur sipil negara pada satuan kerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

yang menduduki jabatan sebagai kuasa pengguna anggaran. 

2. Aparatur sipil negara pada satuan kerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

yang menduduki jabatan sebagai pejabat pembuat komitmen. 
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3. Aparatur sipil negara pada satuan kerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

yang menduduki jabatan sebagai staf  program. 

Karena banyaknya jumlah populasi, maka ukuran sampel minimum 

penulis menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

slovin, maka disusun perhitungan sampel sebagai berikut : 

  
 

       
 

   
   

           
          

Dimana : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

M = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 

Pengambilan   sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, 

maksimum 10%. 

Berdasarkan perhitungan slovin diatas maka, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 70 orang satuan kerja Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi yang terdiri dari terdiri dari Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat 

Pembuat Komitmen dan staf  program. Untuk menentukan besarnya sampel pada 

setiap satuan kerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi dilakukan dengan 

alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan cara: 
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Tabel 3.3 

Penentuan Strata Sampel 

Satuan Kerja Jumlah Penentuan Sampel 

Sekjen  12 orang 70 x 12 / 233 =  4 

Bimas Islam 46 orang 70 x 46 / 233 =  14 

Pendidikan Islam 74 orang 70 x 74 / 233 =  22 

Bimas Kristen 58 orang 70 x 58 / 233 =  17 

Bimas Katolik 36 orang 70 x 36 / 233 =  11 

Penyelenggaran Haji Dan Umroh 7 orang 70 x 7 / 233 =  2 

Sampel 70 Orang  
Sumber : Data diolah 2025 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut 

(Sugiyono, 2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variable yang dapat diukur. Adapun yang menjadi defenisi 

operasional dalam penelitian ini meliputi: 

Tabel 3.4 

Definisi Operasi Penelitian 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Penyerapan 

Anggaran 

(Y) 

Suatu ukuran capaian 

dari suatu estimasi 

target selama periode 

waktu tertentu yang 

dipandang pada suatu 

saat tertentu 

1. Perbandingan realisasi 

anggaran dengan target 

penyerapan anggaran 

2. Realisasi pertriwulan 

3. Konsistensi dalam 

pelaksanaan 

program/kegiatan 

4. Ketepatan waktu/jadwal 

penyerapan setiap bulan 

2. Sumber : (Zarinah, 2015) 

Ordinal 
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Partisipasi 

Anggaran 

(X1) 

Tingkat keterlibatan 

manajer dalam 

penyuapan anggaran 

dan besarnya 

pengaruh manajer 

terhadap budget goals 

unit organisasi yang 

menjadi tanggung 

jawabnya (Reno 

Pratama, 2015). 

1. Keikutsertaan 

2. Pengaruh 

3. Komitmen 

Sumber : (Anfujatin, 2016) 

Ordinal 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran 

(X2) 

menggambarkan 

luasnya suatu sasaran 

anggaran yang akan 

dinyatakan secara 

jelas dan spesifik 

serta dimengerti oleh 

pihak yang 

bertanggung jawab 

terhadap 

pencapaiannya 

1. Jelas  

2. Spesifik  

3. Dapat dipahami 

Sumber : (Ginting, 2010) 

Ordinal 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(X3) 

Kompetensi sumber 

daya manusia 

merupakan 

pengetahuan, 

keterampilan, dan 

kemampuan 

seseorang yang dapat 

digunakan untuk 

menghasilkan 

layanan professional 

1. Kualitas fisik dan 

kesehatan 

2. Kualitas intelektual 

(pengetahuan dan 

keterampilan)  

3. Kualitas spritual 

(kejuangan) 

Sumber (E. Saragih et 

al., 2016) 

Ordinal 

Komitmen 

Organisasi 

(Z) 

Komitmen organisasi 

merupakan 

identifikasi dan 

keterlibatan 

seseorang yang relatif 

kuat terhadap 

organisasi dan 

bersedia serta 

berusaha keras bagi 

pencapaian tujuan 

organisasi. 

1. Komitmen Afektif  

2. Komitmen 

Berkelanjutan 

3. Komitmen Normative 

Sumber (Emron, 2018) 

 

Ordinal 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang diperoleh dan harus diolah kembali, yaitu kuesioner. Dalam melakukan 

pengumpulan data yang berhubungan dengan yang akan dibahas dilakukan 

langsung dilakukan dengan dengan cara metode dokumentasi dan kuesioner. 

Metode dokumentasi adalah merupakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan 

atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara mengumpulkan data dengan 

melihat atau mengamati secara langsung suatu objek yng diteliti dalam penelitian 

ini berupa laporan realisasi anggaran Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

Metode kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 

sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan serta informasi 

yang diperlukan dalam penelitian ini kuesioner di sebarkan kepada 60 orang 

pegawai Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

Skala yang dipakai dalam penyusunan adalah skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dalam Pengukurannya, setiap responden diminta 

pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Skala Likert 

Notasi 
Kategori 

Bobot  

TM/STB Tidak Mampu/ Sangat Rendah/ Tidak Memadai   1 

KM/TB Kurang Mampu/ Rendah/ Kurang Memadai  2 

CM/CB Cukup Mampu/ Sedang/ Cukup Memadai   3 

M/B Mampu/ Tinggi/ Memadai   4 

SM/SB Sangat Mampu/ Sangat Tinggi/ Sangat Memadai  5 
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Sebelum melakukan pengumpulan data, seluruh kuesioner harus dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan kepada 30 orang pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi yang tidak menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial Science 

(SPSS) versi 24,00 yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa 

daftar pertanyaan (Questioner) yang dijawab dan hitung bahan pengujian Uji 

validitas menggunakan pendekatan “single trial administration” yakni 

pendekatan sekali atas  jalan atas data instrumen yang disebar dan tidak 

menggunakan pendekatan ulang.  

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas butir. 

Menurut (Sugiyono, 2018), untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan 

atau tidak, maka harga t hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel. 

Bila t hitung lebih besar dengan t tabel maka perbedaan itu signifikan, sehingga 

instrument dinyatakan valid. 

Untuk mengukur validitas  setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik 

korelasi product moment, yaitu: 

rxy =  n ∑ xy – (∑x) (∑y)  

 √{n∑×²- (∑×)²} {n∑y²-(∑y)²} 

Dimana: 

N  =  Banyaknya pasangan pengamatan 

∑X  =  Jumlah pengamatan variabel X 

∑Y  =  Jumlah pengamatan variabel Y 
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(∑X
2
)  =  Jumlah kuadrat pengamatan variabel X 

(∑Y
2
)  =  Jumlah kadrat  pengamatan variabel Y 

(∑X)
2  

=  Kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

(∑Y)
2  

=  Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

 ∑XY  =  Jumlah hasil kali variabel X dan Y 

Ketentuan apakah suatu butir  instrument valid atau tidak adalah melihat 

nilai probabilitas koefisien korelasinya. Menurut (Sugiyono, 2018), uji signifikan 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. Jika t hitung lebih 

besar dari t table nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid. Dengan cara lain yaitu dilihat dari nilai  sig (2 tailed) dan 

membandingkan dengan taraf signifikan (α) yang ditentukan peneliti. Bila nilai  

sig (2 tailed) ≤ 0.05, maka butir instrument valid, jika nilai sig (2 tailed) ≥ 0,05, 

maka butir instrument tidak valid. 

Berikut ini adalah hasil uji validitas instrumen untuk pertisipasi anggaran, 

kejelasan sasaran anggaran, kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasi 

dan penyerapan anggaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Variabel  
Variabel  

Indikator Item r 
Cut 

Off 
Ket. 

Penyerapan 

Anggaran 

(Y) 

Perbandingan 

realisasi anggaran 

dengan target 

penyerapan 

anggaran  (Y.1) 

Bagaimana tingkat penyerapan anggaran 

di Kementerian Agama Kab Dairi 
0,908 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana tingkat penyerapan anggaran 

dari tahun sebelumnya 0,940 ≥ 0,30 Valid 

Realisasi 

pertriwulan 

(Y.2) 

Bagaimana realisasi anggaran 

Kementerian Agama Kab Dairi setiap 

triwulannya  

0,928 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana evaluasi terhadap penyerapan 

anggaran setiap triwulannya di 

Kementerian Agama Kab Dairi.  

0,862 ≥ 0,30 Valid 

Konsistensi dalam 

pelaksanaan 

program/kegiatan 

(Y.3) 

Bagaimana realisasi anggaran 

Kementerian Agama Kab Dairi 

dilaksanakan sesuai skala prioritas 

0,894 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana penyerapan anggaran 0,910 ≥ 0,30 Valid 
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Kementerian Agama Kab Dairi 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

Ketepatan 

waktu/jadwal 

penyerapan setiap 

bulan 

(Y.4) 

Bagaimana penyusunan rencana dalam 

melakukan realisasi anggaran 

Kementerian Agama Kab Dairi  

0,951 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana rencana yang disusun dalam 

realisasi anggaran dan dalam 

pelaksanaanya 

0,837 ≥ 0,30 Valid 

Partisipasi 

Anggaran 

(X1)  

Keikut sertaan 

 (X1.1) 

Bagaimana keikut sertaan dan terlibat 

dalam penyusunan anggaran 

0,825 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana proses penyusunan anggaran  0,871 ≥ 0,30 Valid 

Pengaruh  

(X.1.2) 

Bagaimana pengaruh usulan anggaran 

dari bapak/ibu dalam anggaran akhir 

0,887 ≥ 0,30 Valid 

Bagimana pengaruh  bapak/ibu dalam 

penentuan jumlah akhir dari anggaran 

wilayah pertanggungjawaban. 

0,914 ≥ 0,30 Valid 

Komitmen  

(X.1.3) 

Bagaimana kebutuhan  bapak/ibu untuk 

mendiskusikan masalah terkait anggaran 

kepada atasan  

0,809 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana kontribusi semua pihak 

terhadap partisipasi anggaran  

0,665 ≥ 0,30 Valid 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran 

(X2) 

Jelas  

 (X2.1) 

Bagiaman kejelasan rencana kerja dan 

anggaran pada   Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi   

0,842 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana sasaran-sasaran anggaran 

terdapat dalam   Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi 

0,875 ≥ 0,30 Valid 

Spesifik 

(X.2.2) 

Bagaimana uraian sasaran-sasaran 

anggaran pada tempat kerja  bapak/ibu  

0,897 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana sasaran anggaran secara 

spesifik di Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi  

0,869 ≥ 0,30 Valid 

Dapat Dipahami  

(X.2.3) 

Bagaimana tingkat kepentingan sasaran 

anggaran pada setiap program. 

0,922 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana outcame yang harus dicapai 

pada setiap program dan kegiatan. 

0,917 ≥ 0,30 Valid 

Kualitas 

Sumber 

Daya 

Manusi 

(X3) 

Kualitas fisik dan 

kesehatan 

(X3.1) 

Bagaimana kesehatan dan kesegaran 

jasmani  bapak/ibu dalam bekerja 

0,697 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana  bapak/ibu dalam 

menjalankan tugas-tugas yang menuntut 

stamina, keterampilan, kekuatan, dan 

karakteristik serupa 

0,842 ≥ 0,30 Valid 

Kualitas intelektual 

(X3.2) 

Bagaimana pengetahuan  bapak/ibu di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan tuntutan industrialisasi 

0,933 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana tingkatan ragam dan kualitas 

pendidikan serta ketermpilan yang  

bapak/ibu miliki untuk memperhatikan 

dinamika lapangan kerja, baik yang 

tersedia di tingkat lokal 

0,901 ≥ 0,30 Valid 

Kualitas spritual 

(X3.3) 

Bagaiamana semangat kompetisi  

bapak/ibu untuk meningkatkan motivasi, 

etos kerja dan produktivitas demi 

kemajuan instansi. 

0,764 ≥ 0,30 Valid 
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Bagaimana sikap jujur yang dilandasi 

kesamaan antara pikiran, perkataan dan 

perbuatan serta tanggung jawab yang 

dipikulnya . 

0,933 ≥ 0,30 Valid 

Komitmen 

Organisasi 

(Z) 

Komitmen Afektif 

(Z.1) 

Bagaimana kebahagiaan bapak/ibu untuk 

menghabiskan sisa karir di Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi 

0,934 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana komitmen bapak/ibu pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

0,844 ≥ 0,30 Valid 

Komitmen 

Berkelanjutan 

(Z.2) 

Bagaimana komitmen bapak/ibu tetap 

berada di Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi  

0,943 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana kerugian bapak/ibu 

meninggalkan Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi ini 

0,880 ≥ 0,30 Valid 

Komitmen 

Normative 

(Z.3) 

Bagaimana jasa Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi bagi hidup bapak/ibu. 

0,914 ≥ 0,30 Valid 

Bagaimana kontribusi bapak/ibu bagi 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi ini. 

0,925 ≥ 0,30 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2025) . 

Pada Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa koefisien korelasi dari semua item 

pernyataan pada instrumen pertisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, 

kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasi dan penyerapan anggaran 

menunjukkan nilai di atas nilai kritis 0,30.  Hasil validitas yang diperoleh 

menunjukkan nilai koefisien korelasi menunjukkan seberapa baik setiap item 

dalam instrumen penelitian mengukur konsep yang diukur. 

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliable bila hasil Alpha > 0,6 dengan 

rumus Alpha sebagai berkut: 

 

 

Dengan keterangan:  

r 11 = Reliabilitas intrsumen 

∑Si = Jumlah varians skor tiap- tiap item 

St = Jumlah varians butir 

r 11   
  𝒌

 𝒌−𝟏 
  𝟏 −

∑𝑺𝒊

𝑺𝒕
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K = Jumlah item 

Kriteria penguji reliabilitas adalah nilai koefisien reliabilitas (Cronbach 

Alpha)   0,6 maka kesimpulannya instrumen yang diuji tersebut adalah real 

(terpercaya) (Juliandi, et al, 2015, hal, 80).  

Tabel 3.7 

Hasil Pengujian Reliabilitas Untuk Setiap Variabel  

Variabel  
Alpha 

Cronbach  

Cut-Off 

Reliabilitas 
Ket. 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,908 0,60 Reliabel 
Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 0,944 0,60 Reliabel 
Kualitas Sumber Daya Manusi 

(X3) 

0,918 0,60 Reliabel 
Komitmen Organisasi (Z) 0,954 0,60 Reliabel 
Penyerapan Anggaran (Y) 0,967 0,60 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah (2025). 

 

Nilai reliabilitas untuk setiap variabel laten yang diukur dalam penelitian 

ini terungkap dalam Tabel 3.7, menampilkan nilai koefisien reliabilitas 

Cronbach's Alpha untuk variabel partisipasi anggaran (X1) sebesar 0,908; variabel 

kejelasan sasaran anggaran (X2) sebesar 0.944; variabel kualitas sumber daya 

manusia (X3) sebesar 0.918; variabel komitmen organisasi (Z) sebesar 0,954; 

dan variabel penyerapan anggaran (Y) sebesar 0,967. Dalam penelitian ini, nila-

nilai tersebut menandakan bahwa semua variabel yang diamati dan diuji dalam 

model penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60. 

 

3.6 Teknik Analisis Data Penelitian 

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

analisis statistik yakni partial least square – structural equestion model (PLS-

SEM) yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. 

Analisis ini sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate 
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(Ghozali, 2016) Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara 

simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian 

model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, 

sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis 

dengan model prediksi)  

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk 

melakukan prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk 

memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan 

penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk 

melakukan pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-

indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten 

didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang 

menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu 

hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah 

residual variance dari variabel dari variabel dependen (kedua variabel laten dan 

indikator) diminimunkan.  

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak 

didasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate 

(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan 

pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan 

bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows. Berikut adalah model struktural 

yang dibentuk dari perumusan masalah:  
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Gambar 3.1 Model Struktural PLS 

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS yaitu analisis 

model pengukuran (outer model), yakni (a) validitas konvergen (convergent 

validity); (b) realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and validity); 

dan (c) validitas diskriminan (discriminant validity) serta analisis model struktural 

(inner model), yakni (a) koefisien determinasi (r-square); (b) f-square; dan (c) 

pengujian hipotesis (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014). Estimasi parameter 

yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat dikategorikan sebagai 

berikut: kategori pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk 

menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan estimasi jalur 

(path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan 

blok indikatornya (loading). Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means dan 

lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. 

Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS 
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menggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan 

estimasi yaitu sebagai berikut: 

1. Menghasilkan weight estimate. 

2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dean outer model. 

3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta). 

Dalam metode (Partial Least Square) PLS teknik analisa yang dilakukan 

adalah sebagai berikut:   

3.6.1 Analisa outer model  

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam 

analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-

indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator: 

1. Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antar 

item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari 

standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi 

antar setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran 

refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstruk 

yang ingin diukur, sedangkan menurut Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, 

nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap cukup. 

2. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika 

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada 60 ukuran 

konstruk lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik 
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dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut model lain untuk 

menilai discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai squareroot 

of average variance extracted (AVE). 

3. Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk 

yang dapat dilihat pada view latent variable coefficient. Untuk mengevaluasi 

composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan 

cronbach’s alpha. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai 

adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki 

reliabilitas yang tinggi.  

4. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil 

dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. 

3.6.2 Analisis Inner Model  

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation, 

structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan 

antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model 

dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, 

Stone-Geisser Q-square test untuk predictive dan uji t serta signifikansi dari 

koefisien parameter jalur struktural. Dalam pengevaluasi inner model dengan 

(Partial Least Square) PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap 

variabel laten dependen. Kemudian dalam penginterpretasinya sama dengan 

interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen 
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apakah memiliki pengaruh yang substantive. Selain melihat nilai R-square, pada 

model Partial Least Square (PLS) juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square 

prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik 

nilai observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameter. Nilai Q-square lebih 

besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive 

relevance, sedangkan apanilai nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka 

menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance. 

3.6.3 Uji Hipotesis  

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik 

maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga 

kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan H0 ditolak ketika 

t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas 

maka Ha diterima jika nilai probabilitas < 0,05. 

a. Analisis Pengaruh Langsung X terhadap Y 

1) Hipotesis 

a) H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

b) H1 : X berpengaruh signifikan terhadap Y 

2) Kriteria pengujian hipotesis 

a) Tolak H0 jika nilai sig < α 0,05 

b) Terima  H0 jika nilai sig > α 0,05 

b. Analisis Tidak Pengaruh Langsung X terhadap Y dimoderasi Z 

1) Koefisisen Pengaruh tidak langssung, tidak langsung, dan total : 
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a) Pengaruh langsung X ke Y dilihat dari nilai koefisien regresi X 

terhadap Y 

b) Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara 

nilai koefisisen regresi X terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z 

terhadap Y 

c) Pengaruh total X ke Y dilihat dari nilai pengaruh langsung + 

pengaruh tidak langsung. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian 

Kantor Kementerian Agama Kab Dairi berdiri pada tanggal 01 Oktober 

1979 yang berkedudukan di Jalan Pelita No. 20 Sidikalang Kabupaten Dairi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012, typology Kantor 

Kementerian Agama Kab. Dairi adalah Typologi I.G. 

Berdasar PP Nomor 9 Tahun 2005 tentang kedudukan, tugas, fungsi, 

susunan organisasi, dan tata kerja Kementerian Negara Republik Indonesia, yang 

telah disempurnakan dengan PP Nomor 62 Tahun 2005 Pasal 63, serta Peraturan 

Menteri Agama No. 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi 

Vertikal Kementerian Agama. 

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel partisipasi anggaran (X1), 6 pernyataan 

untuk variabel kejelasan sasaran anggaran (X2), 6 pernyataan untuk variabel 

kualitas sumber daya manusi (X3), 6 pernyataan untuk variabel komitmen 

organisasi (Z), dan 8 pernyataan untuk variabel penyerapan anggaran (Y). Angket 

yang disebarkan ini diberikan kepada sebanyak 70 orang pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang terdiri dari Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat 

Pembuat Komitmen dan staf  program atau pengelola keuangan sebagai responden 

pada sampel penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis. 
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4.1.2 Tingkat Pengembalian Responden 

Dalam penelitian ini penulis menyebar angket kepada 70 orang satuan 

kerja Kementerian Agama Kabupaten Dairi sebagai responden pada sampel 

penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis. Seperti pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Tingkat Pengembalian Angket Responden 

Pengembalian  Jumlah  Persentase  

Angket yang disebar 70 100% 

Angkat yang tidak kembali (7) 10% 

Angkat yang tidak lengkap diisi (2) 2.86% 

Total angkat yang dapat diolah 61 87.14% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 70 angket yang di 

sebar kepada responden tetapi tidak seluruhnya kembali kepada peneliti, dimana 

jumlah angket yang kembali kepada peneliti sebanyak 63 angket, akan tetapi dari 

63 angket yang kembali kepada peneliti tidak seluruhnya angket tersebut dapat 

diolah karena ada beberapa angket yang tidak lengkap dalam pengisiannya. 

Dimana jumlah angket yang kembali kepada peneliti yang dapat diolah adalah 

sebanyak 61 angket. 

 

4.1.3 Deskripsi Data 

4.1.3.1 Karakteristik Responden 

Hasil tabulasi karakteristik 61 responden yang menghasilkan deskripsi 

statistik responden dalam penelitian, seperti pada tabel 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Deskriptif Responden 

Uraian Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin : 

Pria 

Wanita 

 

51 

10 

 

83.6 

16.4 

Jumlah  61 100 

Jenjang Pendidikan : 

S3 

S2 

S1 

D3 

 

0 

4 

54 

3 

 

0 

6.6 

88.5 

4.9 

Total 61 100 

Lama Bekerja : 

1-5 tahun 

11-15 tahun 

16-20 tahun 

> 20 tahun 

 

4 

10 

42 

5 

 

6.6 

16.4 

68.9 

8.1 

Total 61 100 

(Sumber : Data Diolah, 2025) 

 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat gambaran tentang jenis kelamin, jenjang  

pendidikan, lama bekerja. Jika dilihat dari jenis kelamin responden pria lebih 

banyak dari wanita yaitu pria 51 responden (83.6%).  Dari tingkat jenjang 

pendidikan, mayoritas para responden tamatan S1, yaitu sebanyak 54 responden 

(88.5%). Dari sisi lama bekerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja 

16-20 tahun yaitu sebanyak 42 responden (68.9%).  Hal ini menunjukkan bahwa 

responden sudah memiliki jenjang pendidikan, masa kerja yang cukup 

berpengalaman, sehingga pengisian kuisioner akan semakin berkualitas. 

4.1.3.2 Karateristik Jawaban Responden  

Data yang didapatkan dari hasil tanggapan responden digunakan untuk 

menginterpretasikan pembahasan sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap 

indikator variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variabel yang sedang 
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diteliti, maka dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan responden berdasarkan 

rata-rata skor tanggapan responden.  Prinsip kategorisasi dilakukan menurut 

(Sugiyono, 2018) yaitu berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimun 

dibagi jumlah kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Rentang Skor Kategori = 
             −            

               
 

Sehingga interval kategorinya yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3 

Pedoman Kategorisasi Rata-rata Skor Tanggapan Responden 

Interval 

Kuesioner 
Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Baik 

1,81 – 2,60 Tidak Baik 

2,61 – 3,40 Kurang Baik  

3,41 – 4,20 Baik   

4,21 – 5,00 Sangat Baik 

 

Setelah diperoleh kategorisasi rata-rata skor atas tanggapan responden, 

maka dapat dijelaskan interpretasi atas tanggapan responden tersebut pada setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

1. Penyerapan Anggaran (Y) 

Dalam penelitian ini, variabel penyerapan anggaran diukur dengan 4 

indikator antara lain 1) Perbandingan realisasi anggaran dengan target penyerapan 

anggaran, 2) Realisasi pertriwulan, 3) Konsistensi dalam pelaksanaan 

program/kegiatan, dan 4) Ketepatan waktu/jadwal penyerapan setiap bulan.  

Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor yaitu 1 (Tidak 

Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik). Berikut ini 
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merupakan deskripsi frekuensi dari variabel penyerapan anggaran yang 

dirangkum pada tabel berikut :  

 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel 

Penyerapan Anggaran 

Pernyataan SB B CB KB TB N 

Rata-

rata Ket 

Perbandingan realisasi anggaran dengan target penyerapan anggaran 

Bagaimana tingkat penyerapan anggaran di 

Kementerian Agama Kab Dairi 27 28 3 3 

 

61 4.30 

Sangat 

Baik 

Bagaimana tingkat penyerapan anggaran dari 

tahun sebelumnya 26 32 2 1 

 

61 4.36 

Sangat 

Baik 

Realisasi pertriwulan 

Bagaimana realisasi anggaran Kementerian 

Agama Kab Dairi setiap triwulannya  25 29 2 4 1 61 4.20 Baik  

Bagaimana evaluasi terhadap penyerapan 

anggaran setiap triwulannya di Kementerian 

Agama Kab Dairi 22 33 3 3 

 

61 4.21 

Sangat 

Baik 

Konsistensi dalam pelaksanaan program/kegiatan 

Bagaimana realisasi anggaran Kementerian 

Agama Kab Dairi dilaksanakan sesuai skala 

prioritas 36 23 1 1 

 

61 4.54 

Sangat 

Baik 

Bagaimana penyerapan anggaran 

Kementerian Agama Kab Dairi dilaksanakan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku 32 27 1 1 

 

61 4.48 

Sangat 

Baik 

Ketepatan waktu/jadwal penyerapan setiap bulan 

Bagaimana penyusunan rencana dalam 

melakukan realisasi anggaran Kementerian 

Agama Kab Dairi  30 25 3 3 

 

61 4.34 

Sangat 

Baik 

Bagaimana rencana yang disusun dalam 

realisasi anggaran dan dalam pelaksanaanya 27 29 3 2 

 

61 4.33 

Sangat 

Baik 

Rata-rata 28 28 2 2 0 61 4.34 

Sangat 

Baik 

Sumber : Data Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, penyerapan anggaran pada Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi berdasarkan rata-rata skor jawaban responden bernilai 

rata-rata 4.34 (sangat baik),  dengan persentasi jawaban responden tertinggi 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Persentasi Jawaban Responden Penyerapan Anggaran 

 

Bedasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden 

tentang penyerapan anggaran, responden menjawab “sangat baik” sebesar 47%, 

menjawab “baik” sebanyak sebesar 47%, kemudian responden menjawab cukup 

baik dan kurang baik sebesar 3% serta tidak baik sebesar 0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 94% dari seluruh 61 orang dari satuan kerja Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang terdiri dari Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat 

Pembuat Komitmen dan staf  program menyatakan penyerapan anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi sudah baik. Selanjutnya skor maksimum 

rata-rata tanggapan responden bernilai 4,54 yaitu terdapat pada indikator 

Konsistensi dalam pelaksanaan program/kegiatan yang terletak pada butir 

pernyataan bahwa Bagaimana realisasi anggaran Kementerian Agama Kab Dairi 

dilaksanakan sesuai skala prioritas.  Sedangkan skor minimum rata-rata tanggapan 

responden bernilai 4.20 yaitu terdapat pada indikator realisasi pertriwulan yang 

terletak pada butir pernyataan Bagaimana realisasi anggaran Kementerian Agama 

Kab Dairi setiap triwulannya. 

2. Partisipasi Anggaran (X1) 
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Dalam penelitian ini, variabel partisipasi anggaran diukur dengan 6 

indikator antara lain 1) keikutsertaan, 2) pengaruh, 3) komitmen.  Masing-masing 

pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor yaitu 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang 

Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik). Berikut ini merupakan 

deskripsi frekuensi dari variabel partisipasi anggaran yang dirangkum pada tabel 

berikut :  

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel Partisipasi 

Anggaran 

Pernyataan SB B CB KB TB N 

Rata-

rata Ket 

Keikut Sertaan 

Bagaimana keikut sertaan dan terlibat dalam 

penyusunan anggaran 27 30 1 3 

 

61 4.33 

Sangat 

Baik  

Bagaimana proses penyusunan anggaran  21 35 1 3 1 61 4.18 Baik  

Pengaruh  

Bagaimana pengaruh usulan anggaran dari 

bapak/ibu dalam anggaran akhir 33 26 1 1 

 

61 4.49 

Sangat 

Baik 

Bagimana pengaruh bapak/ibu dalam 

penentuan jumlah akhir dari anggaran wilayah 

pertanggungjawaban 27 34 

   

61 4.44 

Sangat 

Baik 

Komitmen  

Bagaimana kebutuhan  bapak/ibu untuk 

mendiskusikan masalah terkait anggaran 

kepada atasan  43 17 1 

  

61 4.69 

Sangat 

Baik 

Bagaimana kontribusi semua pihak terhadap 

partisipasi anggaran  45 16 

   

61 4.74 

Sangat 

Baik 

Rata-rata 33 26 1 1 0 61 4.48 

Sangat 

Baik 

Sumber : Data Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, partisipasi anggaran pada Kementerian 

Agama Kab Dairi berdasarkan rata-rata skor jawaban responden bernilai rata-rata 

4.8 (sangat baik), dengan persentasi jawaban responden tertinggi adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.2 Persentasi Jawaban Responden Partisipasi Anggaran 

Bedasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden 

tentang partisipasi anggaran, responden menjawab “sangat baik” sebesar 54%, 

menjawab “baik” sebanyak sebesar 42%, kemudian responden menjawab cukup 

baik dan kurang baik sebesar 2% serta tidak baik sebesar 0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 96% dari seluruh 61 orang dari satuan kerja Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang terdiri dari Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat 

Pembuat Komitmen dan staf  program menyatakan partisipasi anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi sudah baik. Selanjutnya skor maksimum 

rata-rata tanggapan responden bernilai 4.74 yaitu terdapat pada indikator 

komitmen yang terletak pada butir pernyataan bahwa Bagaimana kontribusi 

semua pihak terhadap partisipasi anggaran. Sedangkan skor minimum rata-rata 

tanggapan responden bernilai 4.18 yaitu terdapat pada indikator keikut sertaan 

pada butir pernyataan bahwa Bagaimana proses penyusunan anggaran. 

3. Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 

Dalam penelitian ini, variabel partisipasi anggaran diukur dengan 3 

indikator antara lain 1) jelas, 2) spesifik, 3) dapat dipahami.  Masing-masing 
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pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor yaitu 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang 

Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik). Berikut ini merupakan 

deskripsi frekuensi dari variabel partisipasi anggaran yang dirangkum pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel Kejelasan 

Anggaran 

 

Pernyataan SB B CB 

 

KB TB N 

Rata-

rata Ket 

 Jelas 

Bagiaman kejelasan rencana kerja dan 

anggaran pada   Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi  19 37 3 

 

2 

 

61 4.20 Baik  

Bagaimana sasaran-sasaran anggaran terdapat 

dalam   Kementerian Agama Kabupaten Dairi 9 19 10 

 

23 

 

61 3.23 

Kurang 

Baik  

 Spesifik 

Bagaimana uraian sasaran-sasaran anggaran 

pada tempat kerja  bapak/ibu  19 29 7 

 

6 

 

61 4.00 Baik 

Bagaimana sasaran anggaran secara spesifik 

di Kementerian Agama Kabupaten Dairi  18 25 6 

 

11 1 61 3.79 

Kurang 

Baik 

 Dapat Dipahami 

Bagaimana sasaran anggaran secara spesifik 

di Kementerian Agama Kabupaten Dairi  15 41 1 

 

3 1 61 4.08 Baik  

Bagaimana outcame yang harus dicapai pada 

setiap program dan kegiatan 23 37 1 

 

  

61 4.36 

Sangat 

baik 

Rata-rata 17 31 5  8 0 61 3.94 Baik  

Sumber : Data Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, kejelasan sasaran anggaran pada 

Kementerian Agama Kab Dairi berdasarkan rata-rata skor jawaban responden 

bernilai rata-rata 3.94 (baik), dengan persentasi jawaban responden tertinggi 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.3 Persentasi Jawaban Responden Kejelasan Sasaran Anggaran 

Bedasarkan gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden 

tentang kejelasan sasaran anggaran, responden menjawab “sangat baik” sebesar 

28%, menjawab “baik” sebanyak sebesar 51%, kemudian responden menjawab 

cukup baik sebesar 8% dan kurang baik sebesar 13% serta tidak baik sebesar 0%. 

Hal ini menunjukkan bahwa 79% dari seluruh 61 orang dari satuan kerja 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi yang terdiri dari Kuasa Pengguna 

Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen dan staf  program menyatakan kejelasan 

sasaran anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi sudah baik. 

Selanjutnya skor maksimum rata-rata tanggapan responden bernilai 4.36 yaitu 

terdapat pada indikator dapat dipahami yang terletak pada butir pernyataan bahwa 

pada  Kementerian Agama Kab Dairi. Sedangkan skor minimum rata-rata 

tanggapan responden bernilai 3.23 yaitu terdapat pada indikator jelas pada butir 

pernyataan bahwa Bagaimana sasaran-sasaran anggaran terdapat dalam   

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

4. Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) 

Dalam penelitian ini, variabel kualitas sumber daya manusi diukur dengan 

3 indikator antara lain 1) Kualitas fisik dan kesehatan, 2) kualitas intelectual, 3) 

kualitas spiritual.  Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor 

yaitu 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) dan 5 (Sangat 
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Baik). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel kualitas sumber 

daya manusia yang dirangkum pada tabel berikut : 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel Kualitas 

SDM 

Pernyataan SB B CB KB TB N 

Rata-

rata Ket 

Kualitas fisik dan kesehatan  

Bagaimana kesehatan dan kesegaran jasmani  

bapak/ibu dalam bekerja 24 33 2 2 

 

61 4.30 

Sangat 

Baik 

Bagaimana  bapak/ibu dalam menjalankan tugas-

tugas yang menuntut stamina, keterampilan, 

kekuatan, dan karakteristik serupa 26 33 1 1 

 

61 4.38 

Sangat 

Baik 

Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) 

Bagaimana pengetahuan  bapak/ibu di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan tuntutan 

industrialisasi 34 26 1 

  

61 4.54 

Sangat 

Baik 

Bagaimana tingkatan ragam dan kualitas pendidikan 

serta ketermpilan yang  bapak/ibu miliki untuk 

memperhatikan dinamika lapangan kerja, baik yang 

tersedia di tingkat local 32 21 4 3 1 61 4.31 

Sangat 

Baik 

Kualitas spritual (kejuangan) 

Bagaiamana semangat kompetisi  bapak/ibu untuk 

meningkatkan motivasi, etos kerja dan produktivitas 

demi kemajuan instansi 27 31 2 1 

 

61 4.38 

Sangat 

Baik 

Bagaimana sikap jujur yang dilandasi kesamaan 

antara pikiran, perkataan dan perbuatan serta 

tanggung jawab yang dipikulnya  18 38 1 4 

 

61 4.15 

Baik 

Rata-rata 27 30 2 2 0 61 4.34 

Sangat 

Baik 

Sumber : Data Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, kualitas sumber daya manusia pada 

Kementerian Agama Kab Dairi berdasarkan rata-rata skor jawaban responden 

bernilai rata-rata 4.34 (baik), dengan persentasi jawaban responden tertinggi 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.4 Persentasi Jawaban Responden Kualitas SDM 

Bedasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden 

tentang kualitas sumber daya manusia, responden menjawab “sangat baik” sebesar 

44%, menjawab “baik” sebanyak sebesar 49%, kemudian responden menjawab 

cukup baik sebesar 4% dan kurang baik sebesar 3% serta tidak baik sebesar 0%. 

Hal ini menunjukkan bahwa 93% dari seluruh 61 orang dari satuan kerja 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi yang terdiri dari Kuasa Pengguna 

Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen dan staf  program menyatakan kualitas 

sumber daya manusia pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi sudah baik. 

Selanjutnya skor maksimum rata-rata tanggapan responden bernilai 4.54 yaitu 

terdapat pada indikator kualitas intelektual yang terletak pada butir pernyataan 

bahwa Bagaimana pengetahuan  bapak/ibu di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan tuntutan industrialisasi. Sedangkan skor minimum rata-rata 

tanggapan responden bernilai 4.15 yaitu terdapat pada indikator kualitas spiritual 

pada butir pernyataan bahwa Bagaimana pengetahuan  bapak/ibu di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan tuntutan industrialisasi. 

5. Komitmen Organisasi (Z) 

Dalam penelitian ini, variabel komitmen organisasi diukur dengan 3 

indikator antara lain 1) komitmen aktive, 2) komitmen berkelanjutan, 3) 

komitmen normative.  Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 

skor yaitu 1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) dan 5 
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SB 
42% 

B 
53% 

CB 
2% 

KB 
3% 

TB 
0% 

Komitmen Organisasi 

(Sangat Baik). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel komitmen 

organisasi yang dirangkum pada tabel berikut : 

 

 Tabel 4.8 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan RespondenVariabel Komitmen 

Organisasi 

Pernyataan SB B CB KB TB N 

Rata-

rata Ket 

Komitmen Afektif 

Bagaimana kebahagiaan bapak/ibu untuk 

menghabiskan sisa karir di Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi 25 33 3 

  

61 4.36 

Sangat 

Baik 

Bagaimana komitmen bapak/ibu pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi 23 38 

   

61 4.38 

Sangat 

Baik 

Komitmen Berkelanjutan 

Bagaimana komitmen bapak/ibu pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi 27 34 

   

61 4.44 

Sangat 

Baik 

Bagaimana kerugian bapak/ibu 

meninggalkan Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi ini 40 20 1 

  

61 4.64 

Sangat 

Baik 

Komitmen Normative 

Bagaimana jasa Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi bagi hidup bapak/ibu 17 33 2 8 1 61 3.93 Baik 

Bagaimana kontribusi bapak/ibu bagi 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi ini 20 35 1 5 

 

61 4.15 

Sangat 

Baik 

Rata-rata 25 32 1 2 0 61 4.32 

Sangat 

Baik 

Sumber : Data Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, komitmen organisasi pada Kementerian 

Agama Kab Dairi berdasarkan rata-rata skor jawaban responden bernilai rata-rata 

4.32 (sangat baik), dengan persentasi jawaban responden tertinggi adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.5 Persentasi Jawaban Responden Komitmen Organisasi 

Bedasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden 

tentang komitmen organisasi, responden menjawab “sangat baik” sebesar 53%, 

menjawab “baik” sebanyak sebesar 42%, kemudian responden menjawab cukup 

baik sebesar 2% dan kurang baik sebesar 3% serta tidak baik sebesar 0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 95% dari seluruh 61 orang dari satuan kerja Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang terdiri dari Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat 

Pembuat Komitmen dan staf  program menyatakan komitmen organisasi pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi sudah baik. Selanjutnya skor maksimum 

rata-rata tanggapan responden bernilai 4.64 yaitu terdapat pada indikator 

komitmen berkelanjutan yang terletak pada butir pernyataan bahwa Bagaimana 

kerugian bapak/ibu meninggalkan Kementerian Agama Kabupaten Dairi ini. 

Sedangkan skor minimum rata-rata tanggapan responden bernilai 3.93 yaitu 

terdapat pada indikator komitmen normative pada butir pernyataan bahwa 

Bagaimana jasa Kementerian Agama Kabupaten Dairi bagi hidup bapak/ibu. 

 

4.1.4 Analisis Outer Model 

Evaluasi terhadap model pengukuran indikator meliputi pemerikasaan 

individual item reliability, internal consistency atau composite reliability, average 

variance extracted, dan discriminant validity. Ketiga pengukuran pertama 

dikelompokan dalam convergent validity. 
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Convergent validity terdiri dari tiga pengujian yaitu reliability item 

(validitas tiap indikator), composite reability, dan average variance extracted 

(AVE). Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator 

yang ada dapat menerangkan dimensi. Artinya semakin besar convergent validity 

maka semakin besar kemampuan dimensi tersebut dalam menerapkan variabel 

latennya. 

1. Reliability Item 

 Item reliabilitas atau biasa kita sebut dengan validitas indikator. Pengujian 

terhadap reability item (validitas indikator) dapat dilihat dari nilai loading factor 

(standardized loading). Nilai loading faktor ini merupakan besarnya korelasi 

antara antara setiap indikator dan konstraknya. Nilai loading factor diatas 0,7 

dapat dikatakan ideal, artinya bahwa indikator tersebut dapat dikatakan valid 

sebagai indikator untuk mengukur konstrak. Meskipun demikian, nilai 

standardized loading factor diatas 0,5 dapat diterima. Sedangkan nilai 

standardized loading factor dibawah 0,5 dapat dikeluarkan dari model Chin 

(1998). Berikut adalah nilai reability item yang dapat dilihat pada kolom 

standardized loading: 
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Gambar 4.1 Standardized Loading Factor Inner dan Outer Model 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa seluruh loading bernilai lebih dari 

0,5 sehingga tidak perlu disisihkan. Dengan demikian, tiap indikator telah valid 

untuk menjelaskan masing-masing laten variabelnya yaitu partisipasi anggaran, 

kejelasan sasaran anggaran, kualitas sumber daya manusi, penyerapan anggaran 

dan komitmen organisasi. Berikut adalah nilai reability item yang dapat dilihat 

pada kolom outer loading 

 

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Outer Loading 

  
Kejelasan 
Sasaran 
Anggaran 

Komitmen 
Organisasi 

Kualitas 
SDM 

Partisipasi 
Anggaran 

Penyerapan 
Anggaran 

X1.1       0.783   

X1.2       0.868   

X1.3       0.877   

X1.4       0.854   

X1.5       0.873   

X1.6       0.825   

X2.1 0.816         

X2.2 0.783         

X2.3 0.813         

X2.4 0.844         

X2.5 0.818         

X2.6 0.791         
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X3.1     0.820     

X3.2     0.854     

X3.3     0.877     

X3.4     0.836     

X3.5     0.895     

X3.6     0.801     

Y1         0.845 

Y2         0.891 

Y3         0.863 

Y4         0.874 

Y5         0.882 

Y6         0.829 

Y7         0.833 

Y8         0.745 

Z1   0.839       

Z2   0.741       

Z3   0.793       

Z4   0.807       

Z5   0.799       

Z6   0.775       

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diketahui bahwa nilai outer loading pada 

setiap indikator adalah lebih dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian adalah valid. 

2. Composite Reliability 

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas 

konstrak adalah cronbach’s alpha dan D.G rho (PCA). Cronbach’s alpha 

mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite 

reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb 

yang digunakan untuk nilai composite reliability lebih besar dari 0,6 serta nilai 

cronbach's alpha lebih besar dari 0,6.  Dengan pengukuran tersebut apabila nilai 

yang dicapai adalah > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 4.10 

Hasil Composite Reliability 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Kejelasan Sasaran 0.896 0.897 0.920 
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Anggaran 

Komitmen Organisasi 0.881 0.883 0.910 

Kualitas SDM 0.921 0.924 0.939 

Partisipasi Anggaran 0.921 0.923 0.938 

Penyerapan Anggaran 0.943 0.945 0.953 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukan bahwa nilai composite 

reliability untuk kejelasan sasaran anggaran sebesar 0,920; komitmen organisasi 

sebesar 0,910; kualitas sumber daya manusi sebesar 0.939; partisipasi anggaran 

sebesar 0,938; penyerapan anggaran sebesar 0,953. Selanjutnya cronbach's alpha 

untuk kejelasan sasaran anggaran sebesar 0,896; komitmen organisasi sebesar 

0,881; kualitas sumber daya manusi sebesar 0.921; partisipasi anggaran sebesar 

0,921; penyerapan anggaran sebesar 0,943;. Kelima variabel memperoleh nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan 

seluruh item memiliki reabilitas atau keterandalan yang baik sebagai alat ukur.  

Selanjutnya Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan besaran 

variance yang mampu dijelaskan oleh item-item dibandingkan dengan varian 

yang disebabkan oleh error pengukuran. Standarnya adalah bila nilai AVE diatas 

0,5 maka dapat dikatakan bahwa konstrak memiliki convergent validity yang baik. 

Artinya variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance 

dari indicator-indikatornya.  

Tabel 4.11 

Hasil Average Variance Extracted 

  
Average Variance Extracted 
(AVE) 

Kejelasan Sasaran Anggaran 0.658 

Komitmen Organisasi 0.628 

Kualitas SDM 0.718 

Partisipasi Anggaran 0.718 

Penyerapan Anggaran 0.716 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukan bahwa nilai AVE untuk untuk  

kejelasan sasaran anggaran sebesar 0,658; komitmen organisasi sebesar 0,628; 

kualitas sumber daya manusi sebesar 0.718; partisipasi anggaran sebesar 0,718; 

penyerapan anggaran sebesar 0,716; variabel memiliki AVE yang berada diatas 

0,5 sehingga konstrak memiliki convergent validity yang baik dimana variabel 

laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari indikator-

indikatornya. 

 

4.1.5 Uji Inner Model  

4.1.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

R-square adalah ukuran proporsi variasi nilai yang dipengaruhi (endogen) 

yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen) ini berguna 

untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk.  Hasil r-square untuk 

variabel laten endogen sebesar 0,75 mengindikasikan bahwa model tersebut 

adalah substansial (baik); 0,50 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah 

moderat (sedang) dan 0,25 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah lemah 

(buruk) (Juliandi, 2018). Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan 

dengan menggunakan program smartPLS 3.0, diperoleh nilai R-Square yang dapat 

dilihat pada gambar dan tabel  berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji R-Square 

  R Square R Square Adjusted 
Penyerapan Anggaran 0.935 0.930 

Sumber : Data Diolah, 2025 
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Dari tabel 4.12 di atas diketahui bahwa pengaruh partisipasi anggaran, 

kejelasan sasaran anggaran dan kualitas sumber daya manusia terhadap 

penyerapan anggaran dengan nilai r-square 0,935 mengindikasikan bahwa variasi 

nilai penyerapan anggaran mampu dijelaskan oleh variasi nilai  partisipasi 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan kualitas sumber daya manusia sebesar 

93.5% atau dengan kata lain bahwa model tersebut adalah substansial (baik), dan 

6.5% dipengaruhi oleh variabel lain.  

4.1.5.2 Uji F
2
 ( Size Effect / F-Square) 

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari 

suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi 

(endogen). Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika nilai F
2
 sebesar 0,02 maka 

terdapat efek yang kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai F
2
 

sebesar 0,15 maka terdapat efek yang moderat (sedang) dari variabel eksogen 

terhadap endogen, nilai F
2
 sebesar 0,35 maka terdapat efek yang besar (baik) dari 

variabel eksogem terhadap endogen (Juliandi, 2018).  Berdasarkan pengolahan 

data yang telah dilakukan dengan menggunakan program smartPLS 3.0, diperoleh 

nilai F-Square yang dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut: 

 

 

Tabel 4.13 

Nilai F-Square 
  Penyerapan Anggaran 

Kejelasan Sasaran Anggaran 0.150 

Kualitas SDM 0.289 

Moderating Effect 1 0.121 

Moderating Effect 2 0.127 

Moderating Effect 3 0.002 

Partisipasi Anggaran 0.129 

Penyerapan Anggaran   
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 Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa : 

1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran memiliki nilai F
2 

sebesar 0,129 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah). 

2. Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran 

mempunyai memiliki nilai F
2 

sebesar 0,150 mengindikasikan bahwa terdapat 

efek yang moderat (sedang). 

3. Pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran 

mempunyai memiliki nilai F
2 

sebesar 0,289 mengindikasikan bahwa terdapat 

efek yang moderat (sedang). 

4. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran dimoderasi oleh 

komitmen organisasi mempunyai memiliki nilai F
2 

sebesar 0,121 

mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah). 

5. Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran 

dimoderasi oleh komitmen organisasi mempunyai memiliki nilai F
2 

sebesar 

0,127 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah). 

6. Pengaruh kualitas sumber daya manusi terhadap penyerapan anggaran 

dimoderasi oleh komitmen organisasi mempunyai memiliki nilai F
2 

sebesar 

0,002 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah). 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model 

struktural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian 

hipotesis.  Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi pengaruh 
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langsung dan pengaruh tidak langsung. Hasil uji hipotesis pengaruh langsung 

dapat dilihat pada tabel path coefficient berikut ini : 

Tabel 4.14 

Path Coefficient 

  
Original 
Sample (O) 

Sample Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Kejelasan Sasaran Anggaran -> 
Penyerapan Anggaran 

0.301 0.288 0.092 3.263 0.001 

Kualitas SDM -> Penyerapan 
Anggaran 

0.366 0.369 0.104 3.508 0.000 

Moderating Effect 1 -> Penyerapan 
Anggaran 

0.170 0.161 0.070 2.448 0.015 

Moderating Effect 2 -> Penyerapan 
Anggaran 

0.167 0.175 0.064 2.612 0.009 

Moderating Effect 3 -> Penyerapan 
Anggaran 

0.027 0.012 0.083 0.330 0.742 

Partisipasi Anggaran -> 
Penyerapan Anggaran 

0.252 0.250 0.087 2.892 0.004 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.14, dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut :  

1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,252. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas 

(p-values) sebesar 0,004< 0,05, berarti partisipasi anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi. 

2. Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,301. Pengaruh tersebut mempunyai nilai 

probabilitas (p-values) sebesar 0,001< 0,05, berarti kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi. 

3. Pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,366. Pengaruh tersebut mempunyai nilai 

probabilitas (p-values) sebesar 0,000< 0,05, berarti kualitas sumber daya 
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manusia berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

4. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran dimoderasi 

komitmen organisasi mempunyai koefisien jalur sebesar 0,170. Pengaruh 

tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,015< 0,05, berarti 

komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

5. Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran 

dimoderasi oleh komitmen organisasi mempunyai koefisien jalur sebesar 

0,167. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 

0,009< 0,05, berarti komitmen organisasi  memoderasi pengaruh kejelasan 

sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi. 

6. Pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran 

dimoderasi komitmen organisasi mempunyai koefisien jalur sebesar 0,027. 

Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,742> 

0,05, berarti komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh kualitas sumber 

daya manusia terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi. 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil terhadap 

kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk 
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mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama yang akan dibahas 

dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

4.2.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang dinilai dengan koefisien jalur sebesar 0,252. Nilai 

probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,004 < 0,05, dengan nilai thitung 

sebesar 2.52, dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian         lebih besar dari        

(2.52>1.96) sehingga H0 ditolak (Ha diterima). Hal ini berarti partisipasi anggaran 

berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi. 

Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran mampu meningkatkan 

penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi, dimana dengan 

keikutsertaan pimpinan dalam menyusun anggaran maka pimpinan akan semakin  

mudah untuk melakukan pekerjaan sehingga anggaran yang telah disusun akan 

lebih efektif dalam merealisasikannya dengan demikian penyerapan akan semakin 

efektif. 

Terdapat bukti empiris yang mendukung asumsi bahwa pertisipasi 

anggaran memiliki dampak positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran, 

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pertisipasi anggaran, sebanyak 61 

orang pegawai Kementerian Agama Kab Dairi diketahui nilai rata-rata pertisipasi 

anggaran sebersar 4.48 dengan katagori sangat baik. Berdasarkan hasil auter 

loading masing-masing indikator diketahui bahwa auter loading indikator 
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pengaruh menghasilkan nilai tertinggi yaitu sebesar 0.877 dan outer loading 

terendah terdapat pada indikator keikut sertaan sebesar 0.783. Dari hasil penelitian 

deskriptif atas tanggapan responden mengenai indikator pengaruh terdapat 

responden paling banyak yang memberikan jawaban baik sebanyak 100% atas 

pernyataan Bagimana pengaruh bapak/ibu dalam penentuan jumlah akhir dari 

anggaran wilayah pertanggungjawaban, hal ini menunjukkan bahwa 100% dari 

seluruh pejabat Kementerian Agama Kab Dairi memiliki pengaruh dalam 

penentuan jumlah akhir dari anggaran wilayah pertanggungjawaban.  

Sedangkan dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden 

mengenai indikator keikutsertaan diketahui masih terdapat responden paling 

banyak yang memberikan jawaban cukup baik sebanyak 9.84% atas pernyataan 

mengenai Bagaimana proses penyusunan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

9.84% dari seluruh pejabat Kementerian Agama Kab Dairi berpendapat cukup 

baik dalam proses penyusunan anggaran, hal ini disebabkan dalam penetapan 

anggaran final usulan anggaran yang diajukan oleh Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi seringkali tidak ditetapkan sepenuhnya dimana pada anggaran 

final Kementerian Agama Kabupaten Dairi ditetapkan oleh kementrian pusat. 

Dalam hal ini diharapkan pemerintah lebih cermat untuk menetapkan anggaran 

yang direncanakan oleh Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

Partisipasi anggaran membuat manajer memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi, berkomunikasi dan memberikan pengaruh terhadap tujuan atau 

sasaran yang akan dicapai. Hal ini menimbulkan respek manajer terhadap 

pekerjaan dan organisasi, karena tujuan atau standar yang ditetapkan merupakan 
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keputusan bersama, sehingga manajer memiliki rasa tanggung jawab pribadi 

untuk mencapainya sebagai personel yang ikut terlibat dalam penyusunan 

anggaran.  

Partisipasi penyusunan anggaran diharapkan meningkatkan penyerapan 

anggaran. Yakni, ketika tujuan telah direncanakan dan disetujui secara 

partisipasif, karyawan akan menginternalisasi tujuan tersebut dan mereka akan 

memiliki tanggung jawab secara personal untuk mencapainya melalui keterlibatan 

dalam proses anggaran. Partisipasi umumnya dimulai sebagai suatu pendekatan 

manjerial yang dapat meningkatkan kinerja anggota organisasi (Hansen &Bowell, 

2013). 

Menurut (Pradana, 2002) partisipasi penyusunan anggaran merupakan 

keterlibatan seluruh manajer dalam suatu lembaga untuk melakukan kegiatan 

dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam anggaran. Hal ini terjadi 

karena dalam kenyataan pelaksanaan penyusunan anggaran yang terlalu banyak 

melibatkan partisipan mempengaruhi dalam penyerapan anggaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Astuty et al., 2021)  (Handayati & Safitri 2020), (Kewo, 2014), 

(Hidayat, 2014) dan (Kamilah, 2013) yang menemukan hubungan signifikan 

antara partisipasi anggaran dengan penyerapan anggaran. Sedangkan hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari & 

Musmini, 2024) hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak 

berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. 
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4.2.2 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan 

Anggaran 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang dinilai dengan koefisien jalur sebesar 0,301. Nilai 

probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,001 < 0,05, dengan nilai thitung 

sebesar 3.01, dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian         lebih besar dari        

(3.3.01>1.96) sehingga H0 ditolak (Ha diterima). Hal ini berarti kejelasan anggaran 

berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran mampu 

meningkatkan penyerapan anggaran pada organisasi perangkat daerah 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi, dimana dengan sasaran anggaran yang 

jelas akan memudahkan pimpinan untuk menyusun target-target anggaran, target-

target anggaran yang disusun sesaui dengan kebutuhan organisasi perangkat 

daerah Kementerian Agama Kabupaten Dairi sehingga pimpinan dengan mudah 

untuk mengalokasikan anggaran yang telah disusun. 

Terdapat bukti empiris yang mendukung asumsi bahwa kejelasan sasaran 

anggaran memiliki dampak positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran, 

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait pertisipasi anggaran, sebanyak 61 

orang pegawai Kementerian Agama Kab Dairi diketahui nilai rata-rata kejelasan 

sasaran anggaran sebersar 3.94 dengan katagori baik. Berdasarkan hasil auter 

loading masing-masing indikator diketahui bahwa auter loading indikator spesifik 
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menghasilkan nilai tertinggi yaitu sebesar 0.844 dan outer loading terendah 

terdapat pada indikator jelas sebesar 0.783. Dari hasil penelitian deskriptif atas 

tanggapan responden mengenai indikator dapat dipahami terdapat responden 

paling banyak yang memberikan jawaban baik sebanyak 98.36% atas pernyataan 

Bagaimana outcame yang harus dicapai pada setiap program dan kegiatan, hal ini 

menunjukkan bahwa 98.36% dari seluruh pejabat Kementerian Agama Kab Dairi 

memiliki outcame yang harus dicapai pada setiap program dan kegiatan.  

Sedangkan dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden 

mengenai indikator jelas diketahui masih terdapat responden paling banyak yang 

memberikan jawaban cukup baik sebanyak 37.70% atas pernyataan mengenai 

Bagaimana sasaran-sasaran anggaran terdapat dalam Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi. Hal ini menunjukkan bahwa 37.70% dari seluruh pejabat 

Kementerian Agama Kab Dairi berpendapat cukup baik dalam proses sasaran-

sasaran anggaran, dimana anggaran yang telah disusun oleh Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi seringkali tidak dapat direalisasikan sesuai dengan rencana awal 

yang dibuat dimana sasaran anggaran yang telah disusun. Dalam hal ini 

diharapkan Kementerian Agama Kabupaten Dairi agar lebih mampu 

memanfaatkan jumlah anggaran yang tersedia sesuai dengan kebutuhan. 

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 

ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran 

tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 

menyusun target-target anggaran. Selanjutnya, target-target anggaran yang 
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disusun akan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Pada konteks 

pemerintah daerah, kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk 

menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai instansi pemerintah 

sehingga aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi masa 

depan secara tepat. Dalam melaksanakan program kerja belum dianggap memihak 

kepada masyarakat (Wiprastini, 2014). 

Menurut (Wiprastini, 2014) adanya sasaran anggaran yang jelas akan 

membantu aparat pelaksana anggaran dalam dalam mencapai target realisasi 

anggaran yang telah diitetapkan sebelumnya. Sasaran anggaran yang jelas akan 

memudahkan SKPD untuk menyusun target anggaran. Kemudian, target-target 

anggaran yang disusun akan disesuaikan dengan sasaran yang ingin dicapai 

pemerintah daerah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Jumarny, 2019), (Fahrianta, 2001) (Sinambela et al., 2018) 

menyimpulkan bahwa kejelasan anggaran mempengaruhi penyerapan anggaran. 

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ulfairah & Zanzami, 2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kejelasan anggaran tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran 

4.2.3 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan 

Anggaran 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa kualitas sumber 

daya manusia berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi yang dinilai dengan koefisien jalur sebesar 0,366. Nilai 
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probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai thitung 

sebesar 3.508, dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian         lebih besar dari        

(3.508>1.96) sehingga H0 ditolak (Ha diterima). Hal ini berarti kualitas sumber 

daya manusia berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia mampu 

meningkatkan penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi, 

dimana dengan sumber daya manusia yang berkualitas maka anggaran yang telah 

disusun akan lebih mudah untuk direalisasikan. 

Terdapat bukti empiris yang mendukung asumsi bahwa kualitas sumber 

daya manusia memiliki dampak positif dan signifikan terhadap penyerapan 

anggaran, Berdasarkan hasil jawaban responden terkait kualitas sumber daya 

manusia, sebanyak 61 orang pegawai Kementerian Agama Kab Dairi diketahui 

nilai rata-rata kualitas sumber daya manusia sebersar 4.34 dengan katagori sangat 

baik. Berdasarkan hasil auter loading masing-masing indikator diketahui bahwa 

auter loading indikator Kualitas spritual (kejuangan) menghasilkan nilai tertinggi 

yaitu sebesar 0.895 dan outer loading terendah terdapat pada indikator Kualitas 

spritual (kejuangan) sebesar 0.801. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan 

responden mengenai indikator Kualitas spritual (kejuangan)  terdapat responden 

paling banyak yang memberikan jawaban baik sebanyak 98.36% atas pernyataan 

Bagaimana pengetahuan  bapak/ibu di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan tuntutan industrialisasi, hal ini menunjukkan bahwa 98.36% dari seluruh 
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pejabat Kementerian Agama Kab Dairi memiliki pengetahuan  di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan tuntutan industrialisasi. 

Sedangkan dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden 

mengenai indikator kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) diketahui 

masih terdapat responden paling banyak yang memberikan jawaban cukup baik 

sebanyak 13.11% atas pernyataan mengenai Bagaimana tingkatan ragam dan 

kualitas pendidikan serta ketermpilan yang  bapak/ibu miliki untuk 

memperhatikan dinamika lapangan kerja, baik yang tersedia di tingkat lokal. Hal 

ini menunjukkan bahwa 13.11% dari seluruh pejabat Kementerian Agama Kab 

Dairi berpendapat cukup baik dalam tingkatan ragam dan kualitas pendidikan 

serta ketermpilan yang  miliki untuk memperhatikan dinamika lapangan kerja, 

baik yang tersedia di tingkat lokal, hal ini disebabkan oleh minimnya tingkat 

Pendidikan yang dimiliki dan kurangnya pelatihan serta penempatan tidak sesuai 

dengan bidang masing-masing. Dalam hal ini diharapkan pimpinan Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi agar memberikan pelatihan guna menunjang pekerjaan 

serta mendorog agar melanjutkan tingkat pendidikan. 

Manusia sebagai human capital tercermin dalam bentuk pengetahuan, 

gagasan (ide), kreatifitas, keterampilan dan produktifitas kerja. Manusia sebagai 

sumber daya dalam organisasi adalah komponen yang sangat penting, karena 

apabila semua kemampuannya dikerahkan secara keseluruhan akan menghasilkan 

kinerja yang luar biasa. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan 

karena upaya pelaku yang terdapat pada organisasi. Terdapat hubungan yang erat 

antara kinerja karyawan dengan kinerja lembaga.  
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Seorang pegawai dalam hal ini pegawai pemerintahan tentunya perlu 

mementingkan goals ataupun tujuan dari adanya perencanaan anggaran yang 

dilakukan. Dimana goals ataupun tujuan dari perencanaan dan penyerapan 

anggaran sendiri tentu adalah untuk menjamin kesejahteraan dari masyarakat. 

Adanya kualitas sumber daya manusia yang baik tentunya akan mendorong 

tercapainya target anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, sehingga 

kemudian akan berimplikasi pada maksimalnya penyerapan anggaran yang 

dilakukan (Yumiati, 2016). 

Kompetensi dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. 

Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan 

semakin cepat pula dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin luas 

pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin 

sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Puspaningsih, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Herriyanto 

(2012) tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan penyerapan 

anggaran belanja pada satuan kerja Kementerian/Lembaga di wilayah Jakarta 

memberikan hasil bahwa sumber daya manusia memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keterlambatan penyerapan anggaran. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Arif (2012), Nugroho (2013), (A. Lubis et al., 2020)Zarinah (2015) 

dan Malahayati (2015) (Irafah et al., 2020) (Sari & Lestari, 2018). Sedangkan 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Septantri et al., 2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 

manusia tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran 
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4.2.4 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran 

Dimoderasi oleh Komitmen Organisasi 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa komitmen 

organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan 

anggaran Kementerian Agama Kabupaten Dairi, yang dinilai dengan koefisien 

jalur sebesar 0,170. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,015 < 

0,05, dengan nilai thitung sebesar 2.448, dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian 

        lebih besar dari        (2.448>1.96) sehingga H0 ditolak (Ha diterima). Hal 

ini berarti komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap penyerapan anggaran Kementerian Agama Kabupaten Dairi. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya partisipasi anggaran yang 

dilakukan serta didukung dengan komitmen pegawai dalam melakukan 

pekerjaanya maka penyerapan anggaran akan semakin meningkat. Partisipasi 

penyusunan anggaran lebih memungkinkan para pimpinan maupun staf untuk 

melakukan negosiasi dengan pimpinan mereka mengenai kemungkinan target 

anggaran yang dapat dicapai. 

Partisipasi penyusunan anggaran lebih memungkinkan para pimpinan 

maupun staf untuk melakukan negosiasi dengan pimpinan mereka mengenai 

kemungkinan target anggaran yang dapat dicapai. Pimpinan yang 

memperkenankan bawahannya untuk turut terlibat dalam pengambilan keputusan 

menyangkut pekerjaannya serta didukung dengan rasa memiliki terhadap tempat 

bekerja yang tinggi akan penyerapan anggaran akan semakin meningkat. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Handayati, 2020) (Kamilah, 2013) dan (Apsari, 2014) 

menyimpulkan bahwa komitmen organisasi memoderasi (memperkuat) pengaruh 

partisipasi anggaran pada kinerja manajerial pemerintah. Sedangkan hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Sirait et al., 2022) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak memoderasi  

pengaruh partisipasi anggaran terhadap penyerapan anggaran. 

4.2.5 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan 

Anggaran Dimoderasi oleh Komitmen Organisasi 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa komitmen 

organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan 

anggaran Kementerian Agama Kabupaten Dairi yang dinilai dengan koefisien 

jalur sebesar 0,167. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0,009 < 

0,05, dengan nilai thitung sebesar 2.612, dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian 

        lebih besar dari        (2.612>1.96) sehingga H0 ditolak (Ha diterima). Hal 

ini berarti komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap penyerapan anggaran Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya kejelasan sasaran anggaran 

yang dilakukan Kementerian Agama Kabupaten Dairi dan didukung dengan 

komitmen yang dimiliki oleh pempinan dalam melakukan pekerjaanya maka 

penyerapan anggaran akan semakin meningkat. Dimana dengan komitmen 

pemimpin yang tinggi akan berdampak pada anggaran yang telah disusun dapat 

direalisasikan sepenuhnya, tingginya komitmen pemimpinan maka rencana yang 
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telah disusun dengan mudah untuk direalisasikan sehingga anggaran yang telah 

disusun dapat diserap sepenuhnya. 

Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 

ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran 

tersebut. Adanya sasaran anggaran yang jelas akan memudahkan individu untuk 

menyusun target-target anggaran. Ketika individu tersebut mampu memposisikan 

dirinya sebagai individu yang mempunyai komitmen untuk berusaha mendorong 

kinerja organsasi mencapai tujuannya (realisasi anggaran) yang tepat, maka tidak 

diragukan lagi organisasi akan mampu merealisasikan setiap perencanaan yang 

akan dipersiapkan sehimngga penyerapan anggaran akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Handayati, 2020), dan (Apsari &Sujana, 2016) hasil dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai variabel 

moderasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinnerja manajerial. Sedangkan 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Sirait et al., 2022) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak 

memoderasi  pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap penyerapan anggaran. 

4.2.6 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan 

Anggaran tidak Dimoderasi oleh Komitmen Organisasi 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa komitmen 

organisasi tidak memoderasi pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap 

penyerapan anggaran Kementerian Agama Kabupaten Dairi, yang dinilai dengan 
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koefisien jalur sebesar 0,027. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah sebesar 

0,742 > 0,05, dengan nilai thitung sebesar 0.330, dan nilai ttabel 1.96, dengan 

demikian         lebih kecil dari        0.330<1.96) sehingga H0 ditolak (Ha 

diterima). Hal ini berarti komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh 

kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin berkualitasnya sumber daya manusia 

di Kementerian Agama Kabupaten Dairi maka pimpinan akan semakin mudah 

untuk melakukan pencapaian target kerja pimpinan dengan demikian maka 

penyerapan anggaran akan semakin meningkat, dimana komitmen organisasi tidak 

mempengaruhi hubungan kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan 

anggaran, hal ini dikarenakan dengan semakin berkualitasnya sumber daya 

manusia pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi maka dengan secara tidak 

langsung pegawai akan komit dengan pekerjaanya. 

Kualitas sumber daya manusia merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan 

professional. Sumber daya manusia berkualitas dapat dikatakan sebagai manusia 

yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan kewenangan dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya sesuai dengan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian 

yang dimiliki. 

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang standar 

kompetensi jabatan Aparatur Sipil Negara pada pasal 3 mengenai persyaratan 
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standar kompetensi jabatan Aparatur Sipil Negara yang disebut standar 

kompetensi ASN sebagaimana dimaksud terdiri atas pangkat, kualifikasi 

pendidikan, jenis pelatihan, ukuran kinerja jabatan, dan pengalaman kerja. Jika 

pengaruh kualitas sumber daya manusia ditingkatkan maka kinerja organisasi juga 

akan meningkat (Nur, 2020). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Wirastut et al., 2024) Komitmen Organisasi mampu memoderasi 

pengaruh kompetensi SDM terhadap penyerapan anggaran. Sedangkan hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Dewi et al., 2017) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak memoderasi  

pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi, hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

anggaran mampu meningkatkan penyerapan anggaran pada Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi, dimana dengan keikutsertaan pimpinan dalam 

menyusun anggaran maka pimpinan akan semakin  mudah untuk melakukan 

pekerjaan sehingga anggaran yang telah disusun akan lebih efektif dalam 

merealisasikannya dengan demikian penyerapan akan semakin efektif. 

2. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi, hal ini menunjukkan bahwa kejelasan 

sasaran anggaran mampu meningkatkan penyerapan anggaran pada organisasi 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi, dimana dengan sasaran anggaran yang 

jelas akan memudahkan pimpinan untuk menyusun target-target anggaran, 

yang disusun sesuai dengan kebutuhan organisasi Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi sehingga pimpinan dengan mudah untuk mengalokasikan 

anggaran yang telah disusun. 

3. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penyerapan anggaran 

pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi, hal ini menunjukkan bahwa 
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kualitas sumber daya manusia mampu meningkatkan penyerapan anggaran 

pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi, dimana dengan sumber daya 

manusia yang berkualitas maka anggaran yang telah disusun akan lebih mudah 

untuk direalisasikan. 

4. Komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baiknya partisipasi anggaran yang dilakukan 

serta didukung dengan komitmen pegawai dalam melakukan pekerjaanya 

maka penyerapan anggaran akan semakin meningkat. Partisipasi penyusunan 

anggaran lebih memungkinkan para pimpinan maupun staf untuk melakukan 

negosiasi dengan pimpinan mereka mengenai kemungkinan target anggaran 

yang dapat dicapai 

5. Komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten Dairi, hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tingginya kejelasan sasaran anggaran yang 

dilakukan Kementerian Agama Kabupaten Dairi dan didukung dengan 

komitmen yang dimiliki oleh pempinan dalam melakukan pekerjaanya maka 

penyerapan anggaran akan semakin meningkat. Dimana dengan komitmen 

pemimpin yang tinggi akan berdampak pada anggaran yang telah disusun 

dapat direalisasikan sepenuhnya, tingginya komitmen pemimpinan maka 

rencana yang telah disusun dengan mudah untuk direalisasikan sehingga 

anggaran yang telah disusun dapat diserap sepenuhnya 
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6. Komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia terhadap penyerapan anggaran pada Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin berkualitasnya sumber daya 

manusia di Kementerian Agama Kabupaten Dairi maka pimpinan akan 

semakin mudah untuk melakukan pencapaian target kerja pimpinan dengan 

demikian maka penyerapan anggaran akan semakin meningkat, dimana 

komitmen organisasi tidak mempengaruhi hubungan kualitas sumber daya 

manusia terhadap penyerapan anggaran, hal ini dikarenakan dengan semakin 

berkualitasnya sumber daya manusia pada Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi maka dengan secara tidak langsung pegawai akan komit dengan 

pekerjaannya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Melihat dari penetapan anggaran final usulan anggaran yang diajukan oleh 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi seringkali tidak ditetapkan sepenuhnya 

dimana pada anggaran final Kementerian Agama Kabupaten Dairi ditetapkan 

oleh kementrian pusat. Dalam hal ini diharapkan pemerintah lebih cermat 

untuk menetapkan anggaran yang direncanakan oleh Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi. 

2. Melihat dari anggaran yang telah disusun oleh Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi seringkali tidak dapat direalisasikan sesuai dengan rencana 

awal yang dibuat dimana sasaran anggaran yang telah disusun. Dalam hal ini 
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diharapkan Kementerian Agama Kabupaten Dairi agar lebih mampu 

memanfaatkan jumlah anggaran yang tersedia sesuai dengan kebutuhan. 

3. Melihat dari kualitas sumber daya manusia dalam menghasilkan penyerapan 

anggaran yang belum maksimal. Dimana kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan pegawai dalam menjalankan pekerjaanya, hal ini disebabkan 

oleh minimnya tingkat Pendidikan yang dimiliki dan kurangnya pelatihan 

serta penempatan tidak sesuai dengan bidang masing-masing. Dalam hal ini 

diharapkan pimpinan Kementerian Agama Kabupaten Dairi agar memberikan 

pelatihan guna menunjang pekerjaan serta mendorog agar melanjutkan tingkat 

pendidikan. 

4. Pimpinan dapat melakukan penyusunan anggaran dengan lebih baik sesuai 

dengan kebutuhan Kementerian Agama Kabupaten Dairi serta didukung 

dengan komitmen yang dimiliki oleh pimpinan sehingga anggaran yang telah 

disusun dapat direalisasikan tepat sasaran. 

5. Pimpinan agar lebih mampu memanfaatkan anggaran yang tersedia serta 

pimpinan disetiap seksi Kementerian Agama Kabupaten Dairi komitmen 

dalam realisasikan anggaran yang tersedia sehingga anggaran yang telah 

disusun dapat dialokasikan sesuai dengan kebutuhan organisasi Kementerian 

Agama Kabupaten Dairi sehingga tidak terjadinya kendala dalam melakukan 

pekerjaan. 
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